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'_ Dalam artlan yong telah diletakan masyaraxat:

'Hteknarat maka tak ada harapan bagl manqsla o

”5, kecual1 menglkutl, rencana :yang--suﬁahfef“az

'aju”n"teknologl masklpun; 

idapat memperzahankan.kelangsungan EkSlSuEﬂSl:
' :m§gamss1n yang tak berartl 1tu, Tetapl bag1
'~kita yang - telah : melempar B mltos m551n,'
‘itinqakan yang berlkut adalah mlllk klta :
'Rarénéﬁplntu gerbang penjara teknorat aksan
 teruuka dengan sendlrlnya,tak dlhalaﬂgl Uleh
 gerendelnya yang karat segera setelah k;ta_ _

. mau berjalan.keluar dari sana.

Lewis Mumfozrd.,

_anus;a dlperkcsa 'untuk_ﬂ“ S
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'Labo an perancanamn 1n1 dlsusun sebagal saldh satu_zﬂ“’V”

'  5ya?au untuk menempuh UJlaﬂ ?rcyek Amhzr TA—:DT SeﬁESuer I f  :?H

EDalam 1aporan pe cnchngcn'ﬁgihi berlsl : urdlan ;
-_komolla51 dataudata sebagaz hGSLl suuey dan ssudy m,_spudy
_,kepustakaan serta anallsa dan_ konsaa peﬁ1k_ran _sebagai

f}¢dasar perancaﬂman sehlncga meouudkaﬂ rancaﬂggn--rancawgan

'_penﬂahuluaﬁ darl Gedung Peraurugn Tlnggl Ilmu.Kepolzsaan

e dl Jakaruaa 
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. ;'SéWquh'étaF759ngajar dafi' 3ﬁruééh Teknlk
UnlueISltas Langlangbuana - Bandung.

 }5erta berbagal flhak yang tldak dapat dlsebutkan satu-

. fpersatu dlSlﬁlo_

'memberl_'

EiTA-— 531 Semester 1_1988 - 1989 Sampal terwujudnya lapcran
fperancangan lﬁl. f ;__ - .

Akhlr kata, ﬁenulls berhafap mudah—mudahan lapcran

':EProyek Akhlr 1n1f dapat member;kan_;banyak- manfaat__bag;

'semuanya. .

Bandung, Oktober 1888.

Penulis,

_pengarahaniﬁff 

.Hf kepada penulls sebelum dan sslama mengerjakan PrGVEk Akhlr-'f_p-;~




DAFTRR 151

Kata Pengantar .;..;....,;.....;.........}..........,. i
Daftar Is; ...,....;;.,......;..,..........;....;,..,. ii.-i

""" I. PENDAHULUAN ;;;;;;;;.;;;Q;QQ.;;:;;;4;:;;;;..ii@_
:7f{;1 1, Latar Eelakang ...;;...,.;.,a;.;.g;..; S

.'ﬂﬁ 2, P e n g e T t 1 a n ;.;.;;.,.Q;Q.;;.;. :1

| 1 2 To Pendldlkan K9901131an a-;;-u;ou 2

’ 4 ? 2 20 P T o f e sio noa 1 ;.a.a.o.. 2

'_ 1 3. Tuguan ﬁerencanaan_.........o.......a. 7

P, 1 a. Deskr1951 Pruyek .....;...,.......oo.. 8

:'1?5? Rumusan Permasalahan eesccorsocensonce 9

A, 6. Methoda Pendekatan ....,;........;..... 10

BAB. 1II. _TINIAUAN umMum MASALAH PeToTll K a,.....;..¢¢ 11

2.1, Pg;gg;uanhTinggi_f..,..,....fa.....,y. 11

2?1,1,'¢ engerctian .......;.o. 11

2?1?2? Fungsi Perguruan Tinggi essascn 11

2¢T030 QOla perguruan_Tinggi’..,.,.... 11

2,2, I@mg.ﬁepalisiaﬂ_.,..oq.f@,a§e.,§.,eae, 19

22,7 P N g e T tian saeaniocans 19

\ 23232,mPeraqaqv;lmu Kepolisian ssesess 21

2.3, Perguruan Tingoi Ilmu Kepolisian eeeee 22
203.7s P engerT t1lan cosasecocns 22

233.2. Fungsi dan TUJUEN esevessescsse 22

24 3 3. Sejarah dan Perkembangan PTIK ., 24

2.3.4, Masalah Pendidikan PTIK .sc0s00 25

2.3.5. Gambaran Kecenderungan ..cssses 29

BAB. III. 33

TELAAH DAN KESIMPULAN SURVEY ...eoescscosce




 BAB.

3.1,

3.2,

IV,

. 23!j;3Q m a m a n C a r a '00.00;00;;;40

Teknlk dan Nethoda Suruey-.,...........-

3 1 1. Study theratur .....Q;;Q.QQ.cq._

'5;;m3ETJ&° Tlnjauan LDkESl ecccn;-u;;noo;oc

Data Survey oaeaeae-aeuoeoaaoaooauoooaa

5% 2 1. Data Darl theratur' dan Survey

Lapangaﬂ ao_c.qga_a_o a__o._-aooaoia_o.oal
3»2.2.ngta_ Yang -Berhubungan ' Dengan

'_Tapak 0 UO LN NOILADOETOOEBRGD S0

nnal i s a. Gﬂ‘.lo‘ﬁ‘.ﬂ..‘o‘.ﬂ".“..

'-3 a 1. Anallsa Tapak Dan Llngkungan s

Jeb,

KESlmpulan SUIVEY 4900900 vensosvaEsE Al

pRDGRAm pERENSANAAN 'QCOQH..I.F‘.'..O.—..‘....

Lol

Program Pengembangan Non Fisik ceacacss
41767« M a h asiswa sosesesacssscs
Ge1s2e TeNaga PenQajar ccccocevscasssss
41630 Sistem Pendidikan csessesnsccsss
4.1e3.17. Jenjang Pendidikam ceee
41232 KU T ikuluma.ioso

430 S5, Sistem Semester Dan

35

35
T3&152; Telaah Bandlng ........;.;,og;.e L35_ o
It e |
o
36

3B

38
41
46
47
48
48
48
48
48
49
51

Kredit
4.,17.4, Materi Pendidikan cescesssessesse
&m?¢5? Methoda PengajaTan eeeeoceseseess
a.?.é, Organisasi Dan Pengelolaan eseoeee
Program Pengembangan Fisikreoooeowseaba

4,2.1, Program Kegiatan Dan Ruang Yang

g B G G




BAREB.

BAB.

VI,

. ”4;202§_Popu1a81 KampU$ tanonooo-oaoooo.

Dibutuhkaq Q..ﬂs.ﬂ.‘.‘..ﬂﬂﬂﬂ..ﬂ;C‘;.ﬂ‘GO.

'”';ffa 2 2 1.:ﬂ a h a 5 1 s w a ;;;;

_34

q2 2 2. Tenaga: IJvDéh

;Pengajar

”tIaSl coo-n;;hg_

o

B2

~i“é;293,js£éhdérf:;j--snandar Kebutuhan'--

RL-ang Oﬂﬁ‘..‘.‘.OO.Q‘&DOQ'..OOOW

.4.2.4,-P -elin h i t UNQaneeoasaasos

5_4 2. e 1. L ua s;..Q..f..,.;;..

 4 2. 4 é. Pe;lﬂClan _Dan -vLﬁés
Ruang ...........;.;..

T4, 2 4, 3. Par k 11t ..95L8 A,

DAN KDNSEP é"f??fi?‘fﬂ'f'?"'ff"”"

Idea....ﬁl_-.lﬂﬂﬂ.'9.0‘.‘....0.‘D.‘.

.Konsep 42 40 B3 ST DD S QDD RS A DT

S5e2.1. Konsep Lingkungan ccceceeeveens

5.2.2, Konsep Perancangan Tapak .eeaes
502.39 KDHSE‘D Baﬁgﬂﬂaﬂ Cuo;ooaonC-onon

S5.2.4, Konsep Pengendalian S5uUaTa eeeoo

HASIL PERANCANGAN FISIK .s.vcicaceccsocsaccas

6.7,

Sistem Dalam BangQunan cescecessecssansscnae

Bogdog s tstem--Deninaan g
T A- wrﬂtg—uu.s.iwmcnr @ e e YD e e D e B Fe R

62

63

§3

63
63
65
65
65
67
72
73
77
80

Do1s2e Sistem Listrik scccesesscscscoas
8.1.37 Sistem Penyediaan Alr Bersih ..
B.1efts Sistem Pembuangan Air Kotor ...
8.1.5. Sistem Pembuangan Air Hujan ...

691350 Sistem Kﬂmunikasi R R RS

B5




"vi
- 5;17'7?-Sisiem-p9ﬂangkal peti:j;,..,.. 85
G.1. B, Sistem.Pencegahan Kebakaran .. 87
SET;JQQ-Sisﬁem.PeﬁbUahgan_Sampah s0eso a2
©6.1.10. Sistem SLTkulasi ee.eser.ee... 94
i _f6;2,Téig%é@;g£fgg£g¢ E§5§QﬁéﬁL;;f;?;;;+§;?Q 96 -
. 8.3, S%sté@ ?elengk$p Bénggnan ..f...;;,;,a a8
B3 1, Sistem Pencahayasn ........... 88
593, 2? Sistem Penqghawaan esesscsessce 98
6.3, 3. Sistem Tata 5UATE esesesecensa 100
DAFTAR PUSTAKA auvavvsvoeccosancnconscaceonannassasese 102
LAﬁﬁIRAN. ' I, Tabel Perincian Dan Luas Ruang.
LAMPIRAN.  II, Daftar Singkatan.
iAMPiRAN. Iii. Rencgna Umum Tata Ruang Wilayah Kota
‘ | Jskarta Selatan.
LAMPIRAN. IV. Rencana Bagian Wilayah Kota Tahun 2005
{ Kecamatan Kebayoran Baru - Jakarta
Selatan Yo
LAMPIRAN, Vo S1ino psis.
LANﬁfRAN. ﬁi, A btraksi.
LANPIRAN, VIii. Gambar - gambar Perancangan.
LAMPIRAN. VIII., Phota - photo Maket,




f ”perdama1an dan

.'-'aAB I. PENDAKULUA N. R

5;101. Latar Belakang,g

?uguan khusus darl Negara Kasatuan Republlk -: ,m1,_

'.Indon831a adalah terwujudnya kebahaglaan, kesejahteraan,;:fJ"*’”

i emerdekaan dalam masyarakat Syarat mutlakm
”UﬂuUk mnncapal hal - hal tersebut lalah adanya kate tlban;
 dan keamanan umum. ” i "R |
_Uleh-karena lbU .keiéffiﬁé6  dan. keémaﬁén umumn beféantung
 ..kepada tlngkah 1aku manus;a.maka Pemarlntah bersama-~ sama
“dengan Dewan Perwakllanj Rakyat meletakan_ keharﬁsan—
keharusan, dan larangan—larangan dalam peraturanwpsxaturan
hukum kepada satlap orang yang  §¢§ diwilayah - Negara
Republlk Indonesma.  : | AL | |
Segala _peraﬁuran_ hukum Negara mempunyail sifat
paksaan_( dwang ) dan oiéh karenanya Negara menyediakan
kekuasagnnya untuk menjamin supaya_satiap pendudu@ patuh
képada peraturanwparaturan hukume Maka dari itu diadakan
suatu_alat Négara, suatu_Hukum Tata-negara yaitu Polisi.
Sebagai bangun Hukum Tata - negara Polisi tidak timbul
dengan sendi:inya akan #atapi tumbuh atas kehendak Eukum

untuk memenuhi kebutuhan rakyat, maka dari itu polisi

memang....bukan..c iptaan -pamerinitah---semeba-matamelatnk a5TY

ciptaan hukum dimana polisi merupakan suatu alat " Staat

Machine " yang tidak dapat berge;ak dengan sendirinya,
Sejalan dengan perkembangan penduduk yang cukup

tinggi dan dengan be:tambahnya ilmu pengetahuan dan

teknologi ( IPTEK ) didalam kehidupan masyarakat Indonesia




' maka akan bertambah pula Jenzs Jenls.:penyeiemengan hukum.'

' ,yang dapat menghambat pembangunan naszonal dlsegala bldang -

' “maka sesual dengan salah satu funGSLnya _ yaltu_, polls;

"”H  sebaQal alat negara penegak hukum pel‘ndung dan pengayom;_

”ffmasyarakat“senantlasa alhadapkan kepada berbagal masalah 

'7-ﬂ:yang hanya dapat dlsalesalkan deﬂgan_:,kemamgqan-'¢ﬁrbhlem 

IZSDlUlng yang tlﬂggl. | | |
_ Maka untuk mereallsaslkan hal tersebut , dlperlukan'_suatu
.fwadahg( gedung ) sebagal sarana aktlfltas: dalamﬁ :;ﬁiﬁéesj
'belagar mengagar.m |
1.2.Pengertian.
| 142,1, Pendidikan Kepblisiah,

Pendidikan mkéﬁcliéian . dimaksudkan
bagi pegawai kepolisian yang zkan memulai menerima jabatan
nya harus memperoleh pengetahuan dan ketangkasan yang akan
menjadi dasar dan senjata baginya dalam menunaikan tugas-
tugasnya,karena pqlisi_ha:us langsung berhadapan/ bergerak
ditengahwtengah masygraka#ldan polisi harus dapat pula
be;tindak persearangan guna melindungi manusia dan menjaga
atau_menjamin kepastian hak_m;;ik, sehingga untuk dapat

dicapai tujuan ,:te:sebutf_dipe;lukan'l pendidikan untuk

menambah-pengetahuan—tentang™ kewailslaﬁ, “Tatihan Jasmani
dan rohani sehingga akan terwujud - watak _yang bermutu
tinggi dari pegawai-pegawai kepolisian.
1¢2:2. Pz o fes iona ln
Menurun Keputusan Kapelr1 No. Pol.:

Kep/DS/X/1984 Perguruan Tinggi Ilmu Kepolisian  mengemban




.” 7?:tugas-tugas yang memungklnkan PTIK berperan bééaff7¢alé@“,:.'.

"fj kancah pengabd;an Polrl.:Secara garls besar iﬁpgﬁggmbang§n l; ?;f?

imzszTIK mempunyal tugas dan pe;anan yang baru éebééaif

.ﬁ,lambaga pengembangan 1lmu déﬁ..gt?kUQLUQl__k?Qﬂligiaﬂ
_ -ya1tu adanya Pusat Pengembangan i;iii£g  daﬁ fTékﬁ§lbgi
': KepOl15laﬂ ( PPITK };  :,_ AR A £5%. L
'f  33 FTIK mempunyal Laboratorlum | ﬁénélitiéﬁ Krlmlnallstlk-
Ht.dan Teknologl Kepcllslan ( LABLI?ISTEK ), yang_l--guga
| mengadl baglan darl PPITK | > |
'-T&,:Lembaga pengajaran bahasa Juéa.ﬁerﬁpakan baglén darlpada
| PTIK_ yang dapat dlgunakan-bagl Polrl ‘secara. keselu:uhan
5. Perpustakaan PTIK sebagal perpustakaan Polri, |
Dlsamplng 1tu dengan mengacu pada sclah satu dharma
_peréﬁfgan tinggi yaltu_melakganakan penellulan dan sebagal
'perguruan tinggi sejak awal pertumbuhannya PTIK telah
melakukan penelitian-penelitian dibidang kepolisian. Dimana
kegiatan penelitian tersebut terus berkembang sesual dengan

perkembangan tuntutan tugas kepolisian di Indonesia, hingga

kemudian dalam organisasi PTIK dibentuk badan yang _kh&gﬁém”m.mm“”...d

bertugas melakukan penelitian dan pengembangan ilmu dan
teknologi kepolisian yaitu dalam lembaga yang bernama Pusat
Pengembangan Ilmu dan Teknologi Kepalisian { PPITK }.

| ”Sesuai perkembéngan diatas dapat ditemu?an adanya

perbedaan pokok antara penelitian pada masa sebelum PPITK




_dan pada masa—masa PPITK Pada masa seaelum PpI!K pEﬂElltl

L  'an merupakan baglan darl funQSl pendldlkan_ yaluu ; dengan

”'g: mel1batkan para mahasxswa dalam penelltman tersebut

'*7.5edangkan dalam masa PPITK penelltlan menjadl' tugas- para

1;;Fahll da.

°  pene11t1an. Pada masa ; sebelum PFII% penalltlan 'sedang
'_dalam proses menugu bentuk lembaga yang. _nyata _$eﬁangkan

- masa PPITK adalah telah dllemnagakan_j qa;ém  sgatu badan

”*.fyang khusus bekerga.untuk-penelltlan.

HWKégiatan.penelitian"kepclisian di PTIK '.me:upakan
:mété_iéntai‘prose§ pertumhuhan fyang .:samb#né “menyambung
_déii_duiu'hinggé:Sékaréh§ dan y?né.aﬁan_daiang. |
__Uﬁtuk ﬁgmudahkan penelitién kepolisian di PTIK akan dibagi:
dalam-dua tahap pokok yaitu penelitian sebglum _PPITK dan
penelitian setelah masa PPITK.

' Sesuai dengan tujuan sebagaimana tersebut diatas
PfIK sejak_téhun 1950_§n telah mulai melaksanakannya meski
pun sifat penelitiannya lebih condong kepada mission oriep
ted yaitu melaksanakan penelitian untuk mengembangkan ilmuy
kepolisian dalam hal ini ilmu . kepolisian yang bhasilnya

untuk dimanfaatkan menunjang lancarnya tugas-tugas kepoll.

sian bzik dibldasng pembinaan maupun dibidang operasional.
Dari sumber kepustakaan dapat dibaca lembaran dari
lampiran Tap MPRS No ¢ II MPRS/1980, buku ketiga bidang
mental/rohani dan penelitian. Dari sumber i#u dapat dibaca
bagaimana penelitian kepolisian pada waktu itu . ditata,

 disamping penataan kegiatan-kegiatan penelitian vang lain

Jteam penelltl yang telah dlSlapkan | untuk tugasf 




--dl Indonasma._}

Menurut lamplran tersebut pene11tlan kep01151an

'yang pada maktu 1tu dlsabut dengan' RESEcrch KepollSlan.  o

'-ff;fdlbagl dalam empat bldang yaltu Bldang Sc;entlflc Research
:.Soc1al Research Fumanltles,}ﬂa. Admlnlstratlue Research :

L7f _T1ap~t1ap b1dang terdlrl darl dua macam smfat pene11t1an

kepallslan-yaltu : PTIK Laboratar&um Departemen Kepollslan
Lembaga Research Departemen KElelSlaﬂ, dan Lembaga Eagian
Rencana dan_ﬁesearch MEPN Mgrkas ‘Besar Palls;__Nggaram
seka:ang'ﬁabeslpclri )..

Kegiataa penelitian .yang dilaksanakan oleh PTIK

' sémakiniﬁeningkat sejak terbentuknya sub bagian Research

yang kemudian berubah menjadi Biro Penelitian dan pengen

bangan ; Departemen Penelitian .dan..-pengembangan dimana
selalu dilibatkan para mahasisuwa PTIK.
"Balam perkembangan . sslanjutnya. penelitian yang

dilaksanakan oleh PTIK tidak hanya melibatkan staf PTIK &

para mahasiswanya saja akan tetapl  kemudiasn berkembang

pula dengan melakukan kerja sama dengan instansi -instansi
lainnya yang hasilnyapun dimanfaatkan pula oleh fihak lain

diluar Polri.

“Pusat Pengembangan Ilmu dan Teknologi Kepolisian

adalah Beadan Penaliﬁian yang merupakan bagian dari Pergury

an Tinggi Ilmu Kepolisian. Badan ini mempunyal tugas pokok
sesual dengan namanya yaitu mengembangkan Ilmu & Teknologi
Kepolisian (di Indonesia).

Pengertian pengembangan bagi PPITK adalah seperti




'yahg;diiumuskéh dalam Keputusan Pangab ND.: Kep/11/P/III/=
,.1984 tentang pmkuk—pokck organlsaSL dan Prcsedur Kepol;si
” an Negcra Rapubllk Indon951a yaltu pengkajlan,_ peha@itianl

'if:fdan penerbltan bahan pustaka._f“““'”“

Dleh karena 1tu keglatanem keglatan yang selalui]fv'

'dllaksanakan adalah ;_ f_
_a. Penelitian.
b. Penulisan.
e Penferjeméhan.
.d,.Pén}adurana |
B ﬁenerbitan.
f. Simposium.
9. Seﬁinar.
h, Panel Diskusi.
i, Dan pertemuan ilmiah lainnya.
PPITK sebagal Pusat Pengembangan_Ilmu & Teknologi

Kepolisian mengandung maksud pemusataﬁ daripada cabang -

cabang ilmusyang termasuk dalam ruang lingkup ilmu kepoli

sian. Oleh karena itu Ilmu Kepolisian sebagal ilmu terapan

maka pembidangan.ini mengikuti pembidangan ilmu pengetahy

an pada umumnya yaltu P

o _l

—av-Brdang-Iimu~itmu-Sostals
b. Bidang Ilau-ilmu Alamiah.,
Coa Bidang Pengetahuan Budava.
d. Bidang Teknalmgio
e. Bidang Pendidikan ﬁmum.

Selain lima bidang tersebut masin terdapat satu




Laboratnrlum Penelltlan Krlmlnallstlk dan Teknelogi vyang

"d151ngkat Lablltxstek

__ﬁTugas masxngumaSLng bldang adalah sebagal berlkut_:g

o :a?

Bldang Pendldlkan Umum,adalah terd&rl udarl ah11=— ahlli

“Qdalam pengetahuan yaﬂg dapat memperluas wawasan pemlklr

Coe

de

an dan memaantu perkembangan.Q_kepmllslan yaltu Cara
melihat dan menanggapi kenyataan sikap, motivasi untuk

membuat komitmen pada nilal antara Panca - Sila - Etika

"Kepolisian - Agzma~agama.

-Bidang Pengetahuan Budava,adalah terdiri dari ahli-ahli

dalam bidang Pengetahuan Keahlian seperti Ilmu Agama
(Theologi), Filsafat, Pengetahuan Hukum,

Bidang Ilmu-ilmu Sosial, adalah terdiri dari ahli-ahli
dalam bidang pengetahuan keahlian seperti Ilmu Ekonomi,
Sesiolegl, Antropologi, Ilmu Politik, Manajemen Kepoli
sian, Administrasi.

Bidang Ilmu-ilmu Alamiah, adalsh terdiri dari ahli-ahli
dalam bidang-bidang pengetahuan seperti Fisika Kimia,
Binlogil, Kriminglistik, Pemeriksazan Dokumen, Teknologi,
Kedokteran Forensik, Psikiatri  Kepolisian, Patologi

Forensik, Balistik Forensik, Kimiz Forensik.

TEidang TeRnologiTKepolisian,gdalah térgiTidary T ahli-"

ahli dalam bidang pengetahuan peralatan~peralatan untuk
tugas—~tugas kepolisian, Statistika, Kesenjataan Kepeli
sian, Komputer dan Informasi Kepolisian,

1e3s Tujuan Perencanaan,

Merancang Gedung Perguruan Tingal Ilmu




.Kepalisian ( PTIK.), uﬁtﬁk-menampﬁng Eég*atan/'ﬁeningkatanu

' *dlbldang pendldzkan bag1 pemangku-pemangku .jabétgh.ﬁimpiﬂ

H.::an kepulls;an dl Jakarta,dalam. suazu;.blak: wil;;§h~.kmta
. 1 4  Déskr1ps1 Erayak...

Gedung Parguruan Tlnggl Ilmu K5901151an.
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. Nama.Pr0yek
Lok a_S_l. s Jalan_T;rtayasa Blok" 0 " Kebayoran B8aru
| o $akarta_5¢latan, dengan batas :
_éarat_ﬁayg : Jalan Iskandar syah I.

Barat Laut Jalan Tirtayasa Raya.

e

Timur Laut : Jalan Tirtayasa VII,
T imurzr :jjalan Prof. Joko Soetono SH.
Tengoara : Jalan wijayaAI.

Sifat Proyek : F ik £t 1 f,.

Pemilik : Mabes Polri.
- Pendanaan : Mabes Polri.
2

Luas Bangunan : + 8,000 M~
Luas Tapak : + 747 HA.
Fasilitas yang direncanakan :

- Ruang Kerja bubernur, Ruang Kerja Ses

PTIK, Ruang Kerja Kesekretariatan, Ruang

Kerja Staf, dan Ruang - ruang penunjang

lainnya.

- Ruang KXuliah,
- Ruang Perpustakaan.
- Ruang Meeting.

- Laboratorium,




-]

1K'é255t : 0
Rgaﬁg Kqupasi“ 
Mushola,

_EQahQQfLEWhéga —fle$bagéi?qngéiﬁﬁalisési

- Kemahssiswaan. . .

-Ruahg Parkir Khusus ; mobil pimpinan.

Ruang Parkir Pegawal ; Mahasiswa & paras

“tamu PTIK.

bit..

165a Humusahr?ermasalahano

- Wasalah.perkotaah mén;akgp -

a

@

Segi keselarasan dan efisiensi penataan
massa - massa bangunan pada tapak.

Segl penataan sirkulasi dan penyediaan
parkir.pada tapak.

Perancangan yang memperhitungkan/menitik
beratkan pada segi citra wajah Kkota
Jakarta yang terungkap dari 1lingkungan
lokasi dam ciri wutama dari karakter

bangunan - bangunan kepolisian,

SeglTpengendalian Bising T (NGisE) T Vang

dizkibatkan oleh lingkungan dan ruang-

ruang tertentu.

- Masalah Perancangan Bangunan,

Segi penampilan yang representatif, ber

wibawa,terbuka dan kesan rasa aman/kakoh




i Nasalah struktur bangunan

“-ﬁfdengan smstem meka  _”

1.._0.

S 1 T k ‘d l a. s 1..-"
. Pencapalan antara massa—massa bangunan.

Faktmr eflslen51 dan efektlf bangunan.

;alektrlkal.utllltas banQUﬁan dan”"
_ 59§1—5@91 kecepatan serta kemudahan_féistem- pglaksanaan
 ipemhangunannya._;' . m.”,.... N |
; 1,5. methcda Pendekatan,__

: Studl mengenal karakterlstlk urban 'pusat kota Jakarta

sebagal dasar perancangan yang pﬂkak.

 @ Sbudlamengenal pola_keglataﬂ- dxbldang pehdidlkan pada

‘sekolah - sekolah kepolisian.

ﬁﬁf déﬁ .1ntegr351nya e
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a;_Li,_TINJAUAN unun. NASALAH P. T I.K.

2'1 Pevguruan Tlnggl. gJ
ddRengertian.
'«fﬁéféq Tlnggl 1alah sdéfu lembaga'
ﬁ_ilmlah s=danakaﬂ kdmpus aGQLah; _bégai'

'masyaiamaﬁ il i'h

ZalaZae Fumgs; Pef_ “Qaﬂ Tinggi.
Perguruaﬂ Tihggi bertujuan uniuk men
cetak SE?JQHEISETJQHE yang pancasilais
dai¢m rangka pembentu&an manusia Indo
'nesia seutuhnya, valtu manusiz yang
mempunyail keshlian tetapi penuh dsngan
rasa tanogung jawsb.
Parguruan Tinggi Jjuga merupakan suatu
pelopor demokrasi dan pelgopor  dalam
pembangunan, disamping fungsi -~ fungsi
tersebut diatas jugas perouruan tinggl
sebagal acgent of development and
modernization dan sebzgail zgent of
coange, jadi psrguruan tlnggl adalah
sarana pembaharuan valty pembaharuan
deTh-rii rrldei-lams fegoada-ri el
nilai baru vang lebih pesitif,

2:1«3. Folas Perguruzan Tinggi.

Dalam pole kebijaksanaan dasar pengepq

bgngan pencldikan tinggi telah digaris

lkan, =agar sistem pendidikan tinagnil




.dlarahkdn antara ldmm untuk-memungkin

'7kan

1*penca*aman pend1a Kan Ae vang lain

:3.“D¢uar51ULkasz dalam pﬂﬂ‘idi‘an dan
. proses bela jat

f4.”Mob¢lﬁf si sumber -sumber masvara

~f

o
ﬂ

-kat'yang_bisa cim K&

oengil lkan dan

l")

1

5. D@mokraﬁisaéi_d l=
proses &élajar.
B. Pertumbuhan'kegairahan penelitian,

Untuk mencapai sasaran-szsaran ciztas

l:‘i‘

dilekukan pembzharuan dalam sis
perguruan tingol dengan

1. Berngatur jenjang &  Jjenis proaram

2. Penggunaan sistem kredii semester
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fyang meﬁpétsyaraikan %anda tamat'bali

- Jar @ndldlbaﬁ memen sah tingkat atas

H?.bagl anak dldlkﬂya.'-

. Dimanz prog:fm Dend dlkﬂﬂ cotersebut

:

‘dapau d1bagl dalam pragraﬂ'jgele: dan
Lonon gelar.;Pr@gram gelar-adaiah prog

©. Tam yang memberikan tekanan pada pen

P

. bentukan keshlian akademik,yaitu keah

'liam yang meﬁekankén péda penelitian
dalam suztu bidang ilmu,teknologi dan
 a£au seni.

Sedangkan prog:am non ~ gelar adalah
program yang memberi tekanan pada pem
bentukan keaﬁlian profesional yaitu
kezhlian yang menekankan pada ketram
pilan dan penerapan suatu bidazng ilmu
teknologi atzu seni dzlam pekerjzan.

Sedangkan tujusn umum proaram  gelar

nuju suatu keahlian .akademik gziam

suvatu Bidang ilmu pengetahuan,teknolo

¢i dan seni,
Program gelar ini .dapat Gerbentuk
program sarjana atad jeniang 51, prog

ram Pasca Sarjana dan program  Doktor

atau jenjang 52 dan 53.

Tujusn umum program non-gelar adalzh

-
e




14 |

memberikan peng 2laman bela 33 menuiy

 IpereﬂEU. .kennlwan 1}_ QTDIES’GHQ1_'
:; dc m. sﬁé:Q éim. :.peﬁgééanuaﬂ 1éenij.“:;,f
.idan teknoloom..Przgraﬁ monf;@1 ar ”;ﬁi
fjddpa+ té%ﬁen»ﬁ& é.'gféﬁ:di i. Ta , pféé
' ;dm smes. lls dan program akﬁa_ .yang
_'dé dasarnyajbersifat terminal.

0

;m
[tH]

dangkan ;@rogiam gelar _mempunyai
JE”JSWQ.DEDG dikan sebagai berlkub :
31_(s§rjaﬁa)g éq;lah jenjang ‘perctama
pregram gelar yang hempumyai baban
sﬁgdi_gumqlaﬁif minimal 144 SKS dan
maksimal 183 S5KS dengan lama siudi
kumulatif antara 8 sampal 14 semester
diates Sekolah Menengah Tinagkat Atas,
Mereka yang berhasil menvelssaikan
prooram S,i ini mendapat geslar sarjana

dalam bidang ilmu yang bersznogkutan

Kedua program gelar vyeng  mempunyai

beban studi kumulatif minimal 180 SKS

gaf maksimal 947 SKS  denaan  lamanva
studl kumulatif antara 12 sampai 18
semester diatas Sekolam Menengah Ting
kat Atas,

Dengan katz lzin,program 52 mempunyal

beban studi minimal 35 SK3  dan




*ﬁJl ma 5uud1 an ar

:3f mé§$ 50 SKS uEIﬁcSUk ué?is,deﬂéé_

':~)semeste* sere?aﬁ S

zﬁsarjana'atéﬁ;mégister-;ﬂdalém-,bidang

fllﬂu_Vaﬁa be 5a1gku»an. .
  :53 (Do tor ),aca1 h SEHJénG.KELlQS dan
jté;blnggi pr.gram gelc? ya"mempuryal
bebén studi kumu?aulf n1n1mml 228 SKS
:dan'%;n;mal=233_5Ks dengan;lgma studi
_kumulati? én£ara 18 éaﬁﬁai :22_ éemeg

ter diatas Sekolah Menengah .. Tirgkat

arla 1n,DrDaram 53 mempunyal

a
m
[
0
=1
n
b
[
[a %

i minimsl 48 SKS & maksimal
93 SKS termasuk disertasi dengan lama
studi 4 sampal B semester sstelah 52.

Mereka vang berhasil menyelesasikan

g

[ i)
W

E_—.J

o

=

9]

je]

ram Ss_ini mendepat gelar Doktor

Bidang ilmu yang bersanckutan.

Pz

ogra

2|

n

[

N

nya terminal dan mempunyal Jenjano
pencdicikan sebagzal berikut :
D I'(Diplama I) atau 80,, adalah Jjep

Jang pertama program neon-gelar vang

mempunyal beban siudi minimal 40 5KS

n-gelar Jenis diplomza sifat
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éan.maksiméi.ﬁﬂ SKS fdehgaﬁ pakaﬁ
ggrikglquEMSEQaster - gan lam; studi
) éﬁtaré 2'seﬁgStar.sampailléllssﬁssﬁer_
"Séfeiaﬁ 5&k5;§hfmeﬁengah Tiﬁékat Atzs
ffjehjang_kadﬁa;pfégraﬁ'Qcﬂ-ge ar vyang
:mampunyéi béban-stuéi minimai B0 SKS

keimal 20 SKS dengan paket kuri

dan ma
kulum 4 semsstaer dan ~lams . studi
antara 4 sampai B semester setslahl

Sekplah flenengah Tingkat Atas.

D'TII (Diploma III) atau 505 adalan
jemjang ketiga program non-gelar veng
mempunyai beban studi minimal 110 SKS
can maksimal 120 °~5KS dengan paket
kurikulum 6 semester dan lama stucdi

noeara B sampal 10 semester sztelah

m

Sekalah Menesngah Tingkat Atzs,

D IV (Diploma IV) adalah '@ jenjang ke
empat program non-gelar vang mempunya
i beban studi minimsl 144 5KS dan

makslmel - 150.8K5dan

g FrEEn-—n Tkt ) et
lum 8 semester dan lama studi anbtars

14

=N

o

B samps emester setelah Sskolzh

ok

flenengan Tingikat A

[at]
i

’-J
{
|
I-J
03]
3
[¢8)

Program non-gelar jenis spesi

punyai jeniang® pendidikan  sebagai




S5p I (Sgesialisui) yaitu jeﬁfang yang
_kélima proa“aﬂ non~ge*ar yana mempu

.fnyaw bebﬁm sbddl n1n1ma1 fgﬁ: SKS dan

':if"maks1ma1 50 s&s dengan o2 kers' kurwku_

.lum 4-semespe; dcﬂ lawa studi antara
.4 sampai B semester sessudash pendidik
).

.Sp II (SEESlaL s I1) adalzh den jang

:an D IV atau Sarjara ( §

——

.keenam program non-gelar yang mempu
nyai beban studi minimal 40 SKS dan
maksimal 50 -SKS dengan paket Kuriky
lum &4 semester dan lama studi zantara
4 sampei B semester sesudah pendidig
an Sp I atau Fasca Sariana (82).

Program akta memberikan kewenznoan

mengajar atau kewenzngan om aj

{0
3
[Em]
[ -)
m
o]

tambahan yang lebih tingol

=
6]
f—t
}—

pembentukan kKompetensi profesional
yang dipszlukan. Program  non - gelar
Jenis akta mempunyai jenjang pendidik

an.sebagai berikick o

AT { Akata I )} mempunyai beban studi

20 SKS dengan paket kurikulum 2 semes

[N

ter dan lame stu

0

i antara 2 sampai 4

semester sgitel

i
T

‘memiliki tabungan

20 S5KS bidang studi non kependidikan




'-;ﬂl h Dasar af u di Sekalah meneﬂgéhji_ L””'

;Txngkap_pertcmn.; ; 

 te: dan lama_studi antar

Ma. atar Sgkaolzh. &en@mﬂﬂb_“-f;ﬂ

. 18 _ _h

 teTtentQ;?*étaﬁ _ langsung__dlbe 1kan -
”3kapaca lulusan progrum D I kEpeﬂﬁlG

fan dengan keuenan can mcng jaT di Sekg

+

IT (Ak =) Ei) ﬂerpu1y i bébah: qt ci

'20 SiS Geng n{paxet KUz lauTuw 2 sameg

2 sampal 4

il

semester setelah memiliki tebuncan 60

._SK$ bidan§ étudi non kgpemdiﬁikan ter

téntu,atau iangsung.,diberikan kepada
iulgsankﬂpyogrém. D.II kependidikan
déhgan keuenaﬁgan mémgajar di Sekolah
ﬁemengah Tingkaé Fertama.

A ITI (Akts IT1) mempunvai beban sty

di 20 SKS dengan paket Lkupikulum 2

semester dan lama studi amtara 2 sam
pai 4 semester sstelah memiliki
tabungan 90 SKS bidang studi non

kependidikan dengan kewerangan menga

jar dil 8ekolah menencah Tingkat Pertg

A IV (Akta IV) mempunyszi behan studi

20 5KS dengan paket kuTikuylum 2
semestar dan lama stuci znbtara 7 sam

pal 4 semsster sstelah memiliki ta

bungan 124 "SKS bidang studi rnon




Seige T

'“ fkébéhﬁidikéh tertentu, aféhﬁiéhgsung f

'74_d1berlkan kepada’ 1ulusan prcgram 51 _ B

épéﬂdldlkan

idengan kewanangan mengaf'

_d'ah NenengahiTlngkat Atas,J'

mempunyalt:beban studi}f?

5ff ,2G SKS dengan paket kurlkuium 2 semes B

'? ter dan lama studl. antara 2 sampal 4
'-5 semester: setelah mem111k1_ tabungan
f j18G SKS bldang studl nan . kependldlkan
 _4£§;tgn§u,atag"langsung dlberlkan kepa
"fﬁafiuluseﬁ f9#99ram_ 52_-kepeﬁdidikan
”__qéhéan_ kémeﬁangap mangaja;.dipergurg
/ fgnffinggié*' - .

:??qgram Aktéiﬁ “bagi prafeéi_-ﬁcn ke
péqdidikan;diiujukan untuk memberikan
'lﬂkémampuan/kompatensi mengelola proses
' belajar mehgajar di Pergurgan'Tinggi;
'Sédang Akta V bagi profesi kepéndidik
an ditujukan untuk memberikan penda
laman dan pengayaan ‘dibidang studi

non kegendidikan vang akan diajarkan.

20201 P enger t i a n.

Pengertian dasar dari Ilmu Kegpslisian

adalah sebagail berikuﬁ H
-~ Menurut Brigjen.Pol.Drs.Moersaleh Msc.,

Ilmu Kepolisian adalah suatu Applied Science vyang




iiff:masyarakat

20

“lapangan studlnya berpusat pada pengetahuan' tentahg. S

x  pengamanan masyarakat berlntlkan pengamanan Jiwa, -

-vﬁfmanu51a,harta benda 'qan lemhaga - lembaga 'didaléﬁ

"'fMaygen Pﬁl Drs Subédl*Sastrosudgono.;:”

j Ilmu KEDGllSlan adalah suatu llmu yang memaelagarl

'” '1khmal kepollslan terutama segl—segl hakekat ‘ancaman

"’dan gangguan .keamanaﬁ-ud&n_'ketsrtlban masyarakat.
"Pollsl sebagal_ funQSL ;dant sebagal bﬁgan; dengan
.tuguan menghas;lkan pelaksanaan _tugas_ pqliéi vang

-.setlnggl - tlngglnyac

w_Menurut Mayjen Pol DrSQMardlaman SH.

1: Ilmu Kepolls;an Jadalah ;lmu yang mempeiajéri_usaha
 m§nu$i§ "ﬁntuk .”ﬁenyelamaikan- dirinya. ,ferhadap
'gangguén manusia lain tehfang hartas benda, jiwa dan
kehormatannya.

- Birjen Péndidikan Tinggil Departemen Pendidikan dan
Rebudayaan dan ?olri dalaﬁ lampiran makalah apresji

'asi bersamanya merumuskan bahwa @

Ilmu Kepolisian ilmu -vang mempelajari perbuatan -
perbuatan masyarakat yang bertujuan untuk melindungi

masyarakat itu sendizi atau warganva dari ancaman -

ancaman terhadap Jjiwanya, miliknya, kehormatannya
serta 'perbuataﬂ -~ perbuatan penertiban umum,
Kesemuanya untuk menegakan dan berdasarkan hukum
vang barlaku tanpa melupakan peranan‘ bidang. non -

hulkum,




 _”Méﬁurut Praf'DR“Harsja*w“BéChiiary

lmu Kepolmsxan  _adalah lmu yang tldak hanya_;;"

1 *;meﬁcakup pengetahuan hukum kepollslan, Serta hukum:y_.ﬁ;

"Tﬂf”hanya mencakup llmu manzgémén kepallslan_; f
' ff{n1stras1 kep011513n° Ilmu. Kep01151an tldak hanya 
 meﬁcakup pengetahuan 505101091, terutama_-berkénaan_
';ﬁudengan masalahmmasalah kepollslan' Ilmu Kepallslan
.;tldak hanya mencakup krlnlnallstl? dan krlmlnaiagl,
;helalnkan Juga mencakup,berbagal_bldang pengatahuan
‘budaya,sepertl ipengetahu#n _ §ejarah_daﬁ__filsafat
'_kepoilslan,serta péngetaﬁuénM teknolagi, +teknologi
.kepalisian adalah suatu , bid@n§ gengetahﬁan. yang
égak terabaikan dimasa.lémpéﬁ, padahal adalah amat
penting untuk masa sekarang dan masa yang akan
datang dengan perkataan lain, ilmu kepolisian, yang
harus dijadikan sasaran #erhatian PTIK merupakan
bidang-bidang .pengetahuan vyang banyak ragamnya,
meliputi ilmu-ilmu alamiah dan teknologi, ilmu-ilmu
sosial maupun pengetahuan quaya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahuwa

-Vﬂpldana dan hukum acara pldana,llmu Kepoilslan tldakf'ffff;

admlﬂf;f”

W Tlmu Kepolisian adalah ilmu pengetahuan vang mempunvai

hubungan timbal  balik dengan berbagal disiplin ilmu
eksakta dan non-eksakia ",
2.2+2. Peranan Ilmu Kepolisian,
Salah satu peranan iimu" kepolisian

ialah untuk melindungi masyarakat darl ancaman - ancaman




o terhadap 3’uanya, mlllknya, kchaxmatannya serta perbuataﬂ—lfff

perbuatan penerblban umum, kesemuanya untuk menegakan dan

berdasarkan'

’“hukum.;}gffﬁ“”

- 2 3; Perguruén_Tlnggl Ilmu Kapcl;sxaﬁ;:;nllhh
2 3 1,_? e n g e r t i a n.;iﬂj :
Pergurdan Tlnggl Ilmﬁ Kepol;sman
 adalah lembaga ﬁendldlkan tlnggl Polrl & Pusat PEﬁEAlulan,
.Ilmu dan Teknalogl Kepnlmszan, sekaligus sebagal lembaga
: pend1d1kan ABRI setlngkat sekplah pengembangan keahlian
-  d§n setlngkgt -1”5t1t9tj.dalaW:“5i$t5m’fﬁendidik?“_ tinggi
:-'5 na$ibnal§ H; _ |
e 2«332,-Fuﬁgsi_dan_Tujuan.
- Fungsi Perquruan Tingagili Ilmu
'NKépolisian adaléh 2
‘a. Menyusun dan mengembangkan. sistem pembinaan pendidikan
.'PTEK sesuail dengan kebi jaksanzan Menteri Pendidikan
dan Kebudayzan dengan .memperhatikan kebijaksanaan dari
Kapolri dan Dewan Pendidikan / kurikulum Pelri serta
prosedur dalam Organisasi Polri.

b, Menyelenggarakan pendidikan tingol dibidang ilmu dan

hukum yang berlaku tanpa melupakan,pgxanan e

gelar yang meliputi ;

1. Pendidikan dan pengajaran termasuk pembinaan mental
keijuangan,

2. Penelitian dan pengembangan.

3. Pengabdian masvarakat,
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Dalam rangka Tri Dharma Perguruan Tinggi,

Co Menyelenggarakan penelitian, pengkajian & pengembanaan
‘ilmu dan_taknclmgi_kepolisian - sebagai bahan masukan
"bagi-kepeqtingéﬁ;ﬂabésﬁ?olfiﬁ:- .

' Td,'méﬁyéleng§é?§kaﬁ'fdan mengéﬁbgngkan kepustékéah baik

bagi kepentingan lembsaga maupuh Mabes Polri.

e, Melaksanakan pembinaan lembaga guna mempertinggl
kemampuan operasicnal pendidikan, pengkajian dan peneli
tian,

T+ Mengadakan koordinasi dan kerja sama dencan organisasi/
badan/instansi didalam dan diluar polri hususnya dengan

Universitas pembina untuk kepentingan pelaksanaan tugas

nya serta dengan AKPOL untuk menjamin pendidikan ilmu

kepolisian,
g. Melaksanakan tugas lain yang diembankan oleh Kapolri.
Tujuan Perguruan Tinggi Ilmu Kepolisian adslah,
mendidik para perwira mahasiswa agar mereka memperclsh
kemampuan dalam _ menanggapi masalah kepolisian dengan
penggunaan pengetahuan ilmu kepolisian pada tingkat /tarap

sarjana yang berpedomankan Pancasila.

vang lebih khusus vaitu :

a. Senantiasa berfikir dan bertindak sesuai dengan ideolo
gi Negara Panc;silaa

b, Senantiasa menjunjung tinggi dan mempertazhankan hukum

Negara.
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“c.'menguasav dasar dasar pengetahuan ilmu kepﬁllSlane

. 6a;Mem111k1 kemampuan untuk mene*apkan -pengetahuan ilmu

 ”ﬁ_fkepol1s1an dalam menanggapl masalahmmasalah kegcllslan

"*;ffyang hlasa dlhadap1'cieh pe*wmra o perwlra P01*1 - pada

'1 ;i;t1ngkat kapten dan MaYDr Poilsl.jf”

"V.e}zmengetanul dasar - dasar pewkembancan masyarakat dan

:f keoudayaan serta kaltannya dengan ketertiban umum dan
_IREJahatan._;i. .
:f;MMEM;ll&l kamampuan_untuk dapat mengikuti .perkembangan
:'E?ehgetahuan il¢u kepolisian,
Q. memiliki kemampuan untuk menyelenggarakan .penelitian
yang sedeshana.
h..Berjiwa panang, .
. 2:3.3. Sejarah dan Perkembangan PTIK.
Pendidikan perwira kepolisian telah
éda sejak zaman penjajahan dan berkedudukan di Sukabumi,
Tujuan pendidikan dan sistem serta macam pendidikannya
bagi perwira kepolisian padas waktu itu disesuaikan dengan
tuntutan masyarakat dan keinginan pemerintah kolonial.
Setelah Indonesia merdeka maka kemajuan diberbagai bidang

diikuti pula dengan bertambahnya corak kejahatan dalam

kehidupan masyarakat. Pada waktu itu  timbul ide / gagasan..

bahuwa kepolisian tidak beoleh ketinggalan dazlam menghadapi

macam-macam kejahatan vang menggangou ketentraman masyara

kat, untuk itu timbullah suatu pemikiran~pemikiran %zntang
bagaimana mendidik kader - kader pimpinan kepolisian yang

mampyu berplkir secar sistematis, methodis dan cakap dalam




.fui( push facto ﬁ
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'mencari/ménguhgkéﬁ'macaﬁ”QJmacam'kéjahatéhfdéﬁgah7bérbagai:'
pangetahuan ;yang modern, sehlngga dapat menanggﬁlangi :
.segala bentuk kajahatan secara tuntas." ' .

- ;;Tantangan tersebut menjadlfjsalnh satu fé§t0f°”§éhéorqng,'"

ntuk mendlrlkan'f

 'mempunya1 5tandar akademls,. yang pada  akhlrnya: gagasan

.' tersebut termugud dengan berdlrlnya Sekulah Eaglan T;nggl

dl Netrojudan ( Kedu )

'Z'Sekolah Baglan Tlnggl dldlrlkaﬂ dengan pengesahannya

. darl menterl Dalam Negarl tanggal 17 Junl 1948 berdasarkan

"  Surat Keputusan NO.PQL,: 12 /18 / 22, yang_pada akhirnva
.:_mgnjaai_akademi Polisi., SO

.Setélah Tpeaéékﬁan  'k§danatan '§epublik Indonesia pada

tanggal 27 Desember 19489, Aksdemi Polisi - dipindahkan ke

Jakarta dan mengalami perubszshan nama menjadi " Perguruan
Tinggi Ilmu Kepolisian.® ( PTIK ).

Perguruan Tingol Ilmu Kepolisian merupakan salah

Perguruan Tinggi Kedinasan yang pengawasan maupun pengelg

laannya ditangani langsung oleh Markas Besar Kepolisian
Negara Republik Indonesia ( MABES POLRI ).
2930&0 iﬂasalah pendidikaﬂ peToInKo

Sgsuai dengan perkembangan. zaman maka

sekolah lelSl 'yanéz"“

perafuran Akademi Polisi vyang lama tidak sesual lagi,
seningoa perlu diperbasharui.

Berdasarkan Surat Keputusan Perdana Menteri No.: 47/PM/11/
53 tanggal B Juni 1853 ditetapkan peraturan‘QTIK yang baru

dimana pengaruh tersebut mempunyai pengaruh terhadap




"1 ;3..Bag1an Doktoral harus dllkutl dalam perkullahan _éelama

”fiﬂstatus PTIK Perubahan status _ .ebuh dlbuangkan daiam, fTT*ﬁ7

&fJSurat Keputusan Yang Nulla Perdana Menterl NO;:87/PM/II/5ﬁ f f:Fﬁ":m

: kurangnya 2 {dua) tahungrg

2 (dUa) tahun, --””M”

Pada tahun 1965 PTIK ﬁengalaml.‘perubahan slstem 
';:pEHdldlkaﬂ sebagal aklbat darl Surat Keputusan PrESLden RI
 No.: 155/1985 -dlmana_gada waktg_;tu”dlpandang,perlu_ oleh
;3H'pemer1ntah untuk mehgédakan lin£égfaéi.;Akadémi }gngkatan
“°:*Perang termasuk dldalamnya baglan darl L PTIK yaﬁg ée£arap
 deﬂgan Akademl Timu Kepcllslan ( A.TeKa ).
"Perubahan slstem pendldlkan PTIK menjadl sebagai berikut :

1. Baglan Bakaloreat PTIK tldak lagl menerima .mahasiswa

' ~ba:g_dar1.umgm_tetap1 sete;usnya hanva menyelengoarakan
psndidikah.pembulatan bakaloreat terhadap lulusan AAK /
Akabri Bagian Kepolisian,

2., Bagian Doktoral 'menjadi lembaga pendidikan lanjutan

_ perwira dengan methoda universiter.

Sebagai_akibat. dari. perubahan.tfersebut maka bagian ...

Doktoral { mahasiswa PTIK angkatan ke delapan ) mulail
menerapkan kswajiban untuk membuat skripsi (karya ilmiah},
sebagal salah. satu persyaratan guna memperoleh gelar
kesarjanaaﬁnya. o

Pada masa pendidikan Doktoral PTIK angkatan ke IX telah
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'dlceba pengurusan studl 1lmu kepolislan vang . meliputi :
'1. Jurusan Rdmlnlstr351 Keamanan. 

'L2. Jurusan Krlmlnclogl / Krlmznallstlk,

35 Turusan Hukume

Penjurusan tersenut akhlrnya dlhapuskan pada waktu
fpendldlkan Doktcral PTIK angkatan ke XIIL, sehlqgga . Seamua
pendldlkan antoral PTIK men jadi her51fat Umum. Sehingga

'-pada-akhlrnya tahun 1QBD ditanda ﬁanganl_ Surat Keputusan

. Bersama 3

Nomor © : 014/D3/Kep/80.
No.Pol. : Kep/02/TT1/80.
:Antara Difekﬁur Jendgral Pendidikan Tinggi dan KAPOLRI.
Kaputusah Bérsama tersebut mengenai masalah pembentukén
panitia bersama dalam rangka pengembangan suatu procgram
Pendidikan Tinggi bidang Ilmu Kepolisian, dimana panitia
bersama tersebut mepemukan hal = hal sebzgai berikut :
1. Ilmu Kepolisian telah memenuhi syarat — syarat ilmu
bengetahuan pada umumnya yaitu :
a. Telah memiliki Special (Explicity) Field Of Study.
b. Telah dipelajari melalui Scientific Method.
t. Telah menghasilkan Scientific Truth.

de Hasilnya telah Tersusun sebagai suatu Scientific

Sistem.
8leh karenz itu eksistensi Ilmu Kepolisian sebageal
suatyu disiplin ilmu atau - suatu cabang ilmu pengetahuan
yang berdiri sendiri tidak dapat diragukan lagi.

2., Sejak dari tahun 1829 Ilmu Kepolisian dengan sebutan




ﬁolice _SCiénce 'téléh -dijadikén prugran'fstudi _padal
'un1u9r31ty GF Smutherq Callfarnla - usa dengan ﬁember&

'_an ge‘ar kesarjanaan bagl para lulusannya_;dan{ demasa '

Codinds hamplr setlap Unluer51tas dl Amerlka Serlkat telah

._ ;i¢mem1l1kl program Studl dalam hldang Ilmu: KEPGl’Slun"f{"f fj

: dengan pemberlan gelar kesarganaan dengan -nama - Tnama

 Yang be*beda.  .. . . R

- 3. Di Indune51a program studi.ﬁntuk bidang ilmu kepeclisian
telah ada dan telah dlkemmangkan segak tahun 19486 oleh
'lembaga Pendldlkan Tlnggl Kedinasan yang se3am tahun
.1950 terkenal dangan nama Perguruan Tingol Ilnu Kepoli
sian ( P.Te I Ko Jo
'Dengan_pemberlan.gelar sarjéna { drs ) Ilmu Kepolisian
bagi para lulusannya.

Selanjutnya pada tanggal 17 Agustus 1980, ditanda
tengani pulaz Surat Keputwusan Hersama antar Menteri Fendi
dikan dan Kebudayaan dengan KAPOLRI vyang isiﬁya tentang
pembinaan dan tanggung Jawab bidang Akademik Perguruan
Tinggi Tlmu Kepolisian oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan dengan Surat Keputusan Bersama @

Nomor ¢ 0214/0/1980.

No.Pol.. s Ken/12/4¥ITIT/80.

Sehingga dengan adanya bimbingan dan bantuan dari
Direktorat .Eenéeral _P&ndidikan Tinggl dan Universitas
Indonesia éebagai 'uniugrsitas pembina dari Perouruan
Tinggi "Ilmu Kepolisian, maka - dihaxapkaﬁ bidang Ilmu

Kepolisian akan tambah berkembang lagi,




2g

'11;3.5, Gambaran Kecenderungan._

Pengenbaﬂgan pendldlkan segalan dengan perkembang—

-  }an masalahwmaﬁalah Kepollslan menuntut peranan PTIK .untuk..m.f;f”

7Tf7;leb1h menlngkat laglaj  f_3: iTﬁ; f ;iﬂ 

.:,Tuntutan demlklan ltu menghendakl langkah langkan PEmantagif°f”"

' 3  an dalam berbaga’ SEglo}_:

Secara SLStemauls 1angkah langkah pemantapan di

:laksanakan balk darl segi formal maupun segl materlal Segi

fffffcrmal mencakup.masalah—masalah pengakuan status dan pembi

' naén'akademis'méupun pengakugn sécara struktural bagi lem
. baga PTIK. Segi material mencakup kegiatan-kegiatan yang
ailaksanékan'bagi béningkatanuﬁuﬁufpéndidikan serta pengem
' banb R dan Wl DA Remp19: LA YN A1 den QRN .t -
an Tri Dharma Perguruan Tinggl maupun tuntutan kepada Poli
si dalam peranannya sebagal unsur Polri dan unsur ABRI.

| Stat4§_dan pengakuan akadem1s dimantapkan dengan
~keluarnya Surat Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan dengan Kepala Kepolisian Republik Indonesia

Nomor : 0214/0/1980

No.Pol : Kep/12/VII/1880 tentang nembinaan,pengembangan &

tanggung jawab bidang akademis Perguruan Tinggl Ilmu Ke

poelisian oleh Departemen Pendidikan dan Kebudavaan.

Dalam Surat Keputusan Bersama tersebut memuat 10 (sepuluh)
butur ketetapan,diantaranya yang terpenting adalah tang
gung jawab atas pembinaan dan pengelolaan aspex akédemik

dari pendidikan tinggi yang diselenggarakan oleh PTIK gi

serahkan oleh Kapala Kepolisiaﬂ RI kepada Menteri P&K.
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Taka dalam rangka peTaksanaan keputusan ini antara lain
'_dltunjuk Universitas Indcn951a sebagaz UnluerSLtas pemblnq

ﬁiParguruan Tlnggl Ilmu K9901151an,_ -

s Bertalak darl pemaﬂtapan rermal tersabut dlatas ke
”? fmud1an membuka ruaﬂg gerak bagl DEﬁantapan segl mater;al,

”H ikarena dengan pengakuan staius dan pembinaan akademik ter

"sgbut kemudian mulai disusun pola baru pendidikan di PTIK,
Materi kurikulum,meﬁhcda_dan pengaja:annya diorientasikan

- bagi pemecahan masalah-masalah kepolisian yangﬂ. samakin

berkembang dalam masyarakat modern yang telah dicapai da

lam_tah;p-tahap pembangunan sega:aﬁg ini,polri dituntut un

'”ﬁtuk ﬁemiliki ‘banyak bidang keahlian daelam pelaksanaan tu
gasnya. Kaahllan keahllan itu antara lain dibidang admlnls
trasi kepollsman,Hukum Kepollslan,Lalu Lintas,Kriminalogi,

Delinkuensi Anak dan keahllian-keahlian lain vyang akan

selalu terus berkembang. Keahlian-keahlian itu yang diwy

- judkan dalam materi akademik di PTIK dengan menggunakan

Sisten Satuan Kredit Semester ( SKS ).

Pemantapan bobot ilmiah bagli sarjana Ilmu Kepoli-

sian diwujudkan dalam peningkatan jenjang pendidikan vyang

diselenggarakan oleh PTIK. Sarjana vang dihasilkan selama

in i " asih s d aiamjeﬂ”jaﬂg b trata baj.,u (’ :3 1 ‘) daﬁ - akaﬂ dl 1 en Ké

pli dengan peningkatan jenjang pada program Pasca Sgrjana

untuk Stratsz Dua {52) dan Strata Tiga (53,, Begitu pula

_ bobot;ilmiah dimantapkan lagi dengan bobot semangat keju

angan yang diwujudkan didalam pengasuhan/penuntunan bagi

tumbuhnya motivasi pada hasil didik agar tetap menjunjung
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 tinggi nilai—hilai mé5yazakat Indéﬂeéia atas dasar  fals sg
* ,fuh ﬁanca51la. Serua 51kam mendahulukan kepantlngan negara"
-_dlatas kepentlngan erbadl.:_; ﬂ': |

Seg1 pemantapan selangutnya adalah dengan _pgranan

| 3fyang dlbebankan kepada P&rguruan Tlngg1 ITmu Kﬂaolwéiam se

37ﬂbaga1 lembaga 1Tm1ah untuk mengembangkan Ilmu dan ‘Teknolpg

gl Kepells;am. Peranan ini dldmrana mleh kanyataan pesat

:nya perkenbangan 1lmu dan teknclag ,yang pada sisi lzin

R dapat dlgunakan untuk melakukan kajdhatan dan gangguan mag

.:-ya:akat.~maka P?IK ditlngkatkan,dalam_fungsi dan peranan
'_n?a éebag;i Pusat Pengembanganfllmﬁ dan Teknqlogi Kepolisi
_an,yaﬁg ﬁitetapkan_dalam keputusaqupangab No.:  _Kep/11/P/
' III/?QB&,Tenténg‘Pmkokwpakok Grg;nisasi dan ?rosédur Kepa

liéian Negara Republik Indonesia.

Pasal Si.Keguﬁusan Eérsebut;menyatakan bahwa:"PTIK
adalah Badan Pelakszna padz Tingkat Mabes Polrzi vanag ber
tqgaé ményelenggarakaﬂ dan melaksanakan pendidikan pengem-
bangan Keahiian Permifa Polri serts pengkajian,Penelitian,
dan Renerbitan Pustaka dalam rangka pengembzangan Ilmu  dan
Teknologi Kesolisian®. Bunyi pesel tersebut memuat dua

golongan tugas PTIK yaitu Pendidikan serta Pengembangan Il

MU HER Eeknoiogi Kepolisian,.

Penjabaran tugas tersebut diatas dirumuskan - dalam
lampiran®Z" dari Keputusan Kapolri No.Pol.:XKep/09/X/ 13984,
Zentang pmkokmpokok Organisasi dan Prosedur ﬁerguruan Ting
gi Ilmu Kepolisian. Dalam keputusan ini tugas pengembangan

Ilmu dan Teknologi Kepclisian diwadahi dalam lima bidang




'T peﬂgembangan llmu serta satu labcrabarlum Kr“mlﬂﬂllﬁtlk &

'”_*f"Teknolmglu_Keglatan yang dllaksaﬁakan mellputl pene?lulan

~3ffSlanaxHaSLlnya dlnaksudkan untukﬁ

ﬁéLsemxnar dan pevtEﬁuan Ilmlan laLNHYa,pEﬂEE*jémahan pener. .. o

'EThodq dam tenalagl Kepmll

'fﬁbltan aupUﬂ'penemuan—penemuan

ehunjang tugas~tugas Kg.

'”<-£p01151an tevutama untuk penaemaangan keaﬁllan ,w.;keahlian

': dalam"b1dang Ilmu dan_Teknologs.-Kepml;1.51ane Sehinuga untuk

'  Eu3uan ini memungklnkan adanya program pendidikan. nan ge

” ”ylar dlsampang program PEﬂdld;kaﬂ gelaru

Adanya kebutuhan untuk m&lakcanakan pragrcm pendi
'dlkan nmn gelar dlsamplng penﬂldlkaﬂ gelar lnl dlnyatakan
:.dalam rumusan keputusan Pangab tersebut dlatas pasal 3?
.:ayat 2,yang herbunyl : Mgnyelenggarakan Pendidikan Ting
'gi’qibidang_Zlmu’Qan'Teknoiogi Ka?olisian baik jalur geslar
maupun nén gelar...m.

Demikianlah maka dengan keluarnya kep ¢ 11/PANGAB/
iII/1984 terseﬁut serta Kegutusén Kapalri No.Pol.: Kep/0%/
X/1984 sebagai penjabaran,merupakan jaminan terhadap ke
-mantapan kedudukan PTIK, Begitu pulz Surat kepubtusan Bersa

ma’Kapclri dan MEnteri P&K terdahulu telah menjamin mantap

nva pengakuan akademis dan status PTIK. Dari kedua paman

tapan seqi formal tersebut telah dimantapkan pula kegiatan

" - keglatan yang terutamsz mencakup pendidikan serta peran
annya daiam pengembangan baik ilmu maupun Teknclogi Kepoll
sian,

Dipihak lain kerja sama dengan instansi~iﬁétansi &

pihak-pihak dari dalam dan luar negeri ftelah . dilaksanakan
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 dang=n mantap,berencané'karena'teléh jelas sasaznan dan pem

bldmnmannya. Team ahll dazl PTIK telah melakukan suudy per

”fbandlngan ke nega*a—negara Eropa dan Ameflka. Begluu, pulam_m.Lf

,“_Ceramah tamu ( Guest LECLUTE ) dalam bldang Forensxk uelah.1 i¢.;

';ijdlundang unLux pengembangan Ilmu Faren51k dl Indoﬂesla.

‘;ﬂhll Hukum KElelSlaﬂ darl neg S Eelanda,Je:man_;ﬁan - Pe
'.ranc1s 1kut pula memberlkaﬂ sumbangan dalam ;Tpanéémbangan
'Hukum hepalLSLEH di neaara kita. 8 -

Dengan mengacu pada h3511 study perbandlﬁgan dari
”berbagal negara majg_methodg pengajaran dapat disempurna
kan._Penggqnaan_metﬁqdé_@ed%@ogie Acfiue dengan  bantuan

”iéqﬁip‘yisuél telah_diﬁgrapkgn di PTIK atas bantuan ahli da

' fi kéﬁqiisian Paraﬁci$1 Prioritas Jjugs diberikan kepada

: peﬁgajaran bahasa asing untuk Perwira Mahasiswa PTIK de
hgan méndatangkan Doktor bidang bahbasa Inggris dari Ing
gris. |

Partisipasi para ahli dan staf di PTIK dalam ber
bagai pertemuan ilmiah yang diselenggarakan oleh pihak la
 in baik di Indenesis maupun diluar nsgeri,felah ikut mem
perkaya kasanah ilmu pengetsahuan dari dimensi ilmu Kepoll

sian.

" Kegiztan-kegiatan diatas merupakan = pemantapan
secara materisl yang sekaligus skan mengisi pemantapan
formal vang semuanva dicrientasikan bagl kemanféatan PTIK
khususnya maupun Polri pads umumnya sebagal sumbangan Ilmu
Kepeclisian bagi kehidupan kemasyarzkatan daé bernegaras.

Namun tahap pemantapan masih terus dilaksanakan guna




k manja:"b “"; t.éng.an 'yaﬁg 'd?’hadapi Pﬁl*‘i dalam m.asa._ ) - menda

- tang. Pe*guruan Tlﬂggl Ilmu KEQOllSTGH masvh haruz : menyé'

:”; 19581kan pendldlkan untuk pemenuhqn kemutuhan tenaga ' ke'

:-iy;ahlwan dwbldang pekevdaan teknls operaSLOHai,dlbldang Jﬂ,ﬂ'

”5ker3aan staf maupun untuk tenaga pengajar pendldlkan' tln
' 91 serta tenaga pene1ltl dlbldang Ilmu dcn Teknolagl- Kepg

;llSlaﬂ bagi usaha pem&cahgn masalah—masalah KepﬁllSlan.
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flakukan study pexpustakaan meﬂgenal parmasalahan yang'

f kan ha511 pen

Suruey dan methoda SUIVEY yang a}(an dllakukaNO

3 1 3. Study theratur.

Study theratur/ﬁustmka d1maksudkan -uhtuk

h{ dapat mendukung keglatan suruey sehlngga akan__ dlketahul

”: fp@rnqsa1ahan permasalahan yang dapat mempengaruhl perenca—
”-?naan bangunan PTIK. ;' . R .
3 1 2. Telaah Bandlﬂg‘

- Dlmaksudkan untuk dapat mengetahui ciri -ci

”xl khas suatu gubahan bentuk baﬂgunan kepolislan sehlngga

t:pengaruhl perencanéan kampus ( Campus Planlng ) herdasar T

lkan/study DUStaka maka dltentukan i Sasaran.:._ B

| akaﬂ dapat mendukung perencanaan secara visual "bangunan
Perguruan Tinggl Ilmu-Kepqlisian_tersebuta
3.1.3. Wawancara. |
Dilakukan dengan fihak-fihak pemakal dan
-pengelola bangunan Perguruan Tingei Ilmu Kepolisian dimana

akan dapat diketahui hambatanwhambatan,ketentuan;ketentuan




...:;3§f ;fjbf;~f~*¥

..:..ruang yang ada.

4. Tlnjauan Lck" 1

fdan merekah keadaan lmk351 tapak dan sékltarnyq¥fﬁ“;ﬁeﬁg5nf’f
..:Dhotu._“: gf : | . _: e L s

.3 2. Data Suruey,-

S Dlmana d lakukan pengumpulan data-data :.yang
TIfibersxfdt umum dan data data khusus untuk membuat perencana
"T tan Perguruan Tlnggl Ilmu KEDOllSlaﬂ. :f”j

'”f ; 3. 2. 1; Data darl theratur daﬁ Survey Lapéngan.
. MEnurut Keputusan Kapolrl No Pol..Kep/ﬂQ/X/ :
t1984 .Perguruan Tlnggl Iimu Kepollslan mengemban -tugas -
“_tugas yang memungklnkan PTIK berperan besar dalam | -kancah
”:pengabdlan PDlIl. Secara garls basar pepgembangan tugas &

ﬂperanan PTIK tersebut mEllQUtl :
1. Pengembangan pada jenis pendldlkan tlnggl dengan adanys

- Fakultas Ilmu Kepolisian { FIK }.

ngPTIK mempunyai tugas dan peranan yang baru sebagal lem
 baga pengembangan ilmu dan teknologi kepolisian  yaitu

adanya Pusat Pengembangan Ilmu dan Teknologi Kepolisian

'fmaupun fungs; Fun951 yang sebenarnya darl suatu massa atau;{fﬂiﬂ

j,Dllakukan dengan pengamatan secara Cvisual

{ PPITK ).

&

3. PTIK mempunyal Laboratorium Penelitian Kriminglistik &

Tekndlogi Kepolisian ( LABLITISTEK ), yang juga men
jadi bagian dari PPITK. -

4, Lembaga pengajaran bahasa juga merupakan bagian dari

pada PTIK, yang dapat digunakan bagi Peclri - secara




keseluruhan_i -f”'” .

: f  77fﬁi5 Perpustakaan PTIK sebagal perpustakaan Pulrl., ;l  

Dalam struktur organlsa51 baru pendldl;an'dm PTIKH

ileblh mengembang'lagi,aDlsam program galar' '1 diizh

;fselenggarakan program'non gelarﬁ_Dalam program galar ter
1,82, dan 53. Sedangkan dalam pragram ;_'non
“?fgelar terdapat bermacam—macam kursus,penataran aan prmgram

' ffd1plcma ( gaﬂbar 1 )
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3 2 2. Data yang Bekhubungan Dengaﬂ Tapak'  f;f'

:q;- Kead:an Tapagrafl._}-*lf”vf'7

K9u1ngglan

'°:?klsar éhtara.ﬁ 4.18 meber diatas:mﬁka laut d1- '
”' -ukux darl tltlk D Tanjunc Prlak PR
:f}Sedangkan dlbaﬂle kanal sampav b taS_ paling
.éelatan darl wllayah DKE berk1sari:fh ‘antara
' 5 - SG meter dlatas muka laut.'
”fé_I k1 i,mg'
-.:fMllayah kecaﬂatan Kebayoran Baru méﬁiiiki Ik
_ l;m-tr1pls dengan-dua_g}fau_mﬁsiﬁ,yaitu musim
:k&mgzau dan musim penghujan dalam satu tahun.
.Muéim.kemarau berkisér.ahi%ra bulan april sam

-,paijsegtember,sadangkam-musim penghujan ber .

'5 kisar antara bulan september sampai =~ dengan
ap‘ril e
Tekanan udara rata-Tata 1.008,6 militar de

ngan kelembaban rata-rata 77,5 %.

Prasentase penyinarzn mataharl nortmal adalah

.::° lPada_daéarnya wxlayah BKI Jakarta "aikétagggi_:fﬁl**"
: ' aralk far, 3fftéhathjf

:anél hanya bé;if]f

84 5 Ll 5,7‘ .......... e eR-oan oA in@kat@n YD aR-—T Eta A, - o}
2,0 milimeter.,

-~ Curah Hujan,

iy

Curah hujan normal { normal reinfall )} untuk
wilayah kecamatan Kehayoran Baru adalah

1.586,0 mm/tahbun,




'”F;ffSeoaﬂgkan curah hujan nyata (actua1 raﬂnfall);f;{

"53;aéalah 1. 7&9 6 mm dengan perbedaan _ tahunaﬁ;

""'-rata—raua + 53 5“.._- P

2 keseluruhan_Kecamatan Kebayoran

:5memll;k1 flSLGgrafl:(DEHtUk) wllayah _bérgpa o

: dataIaﬂ.klpa5 ualkan.f'

  iJen1s tamah marupdkan assosmas* léfé?él;me:ahq
‘daﬂ.latosal cokiat.kemarahan yang ﬁbeftékétur

"haTus darl bahan 1nduk o tuf uolkan _-'2inte£ )

'-medzer " dengan dralnase sedang.

."QKlaSLF1kaSL Seml DEball.:H

':Q_A=5551351 latosal kemerahaﬂ dengan ;“-laterit
al:_tanah_barteksturﬁhalus yang terbuét dari
~inguk Tuf Andesit. ...

'G'éfQ l'Qig ia..L“ 

‘Wilayah Kecamatan Kebayoran Baru dibagizn
barat ( sekitar sungai Grogoel ) secara geg
logis ?erdiri atas alluvium sungail dengan

kcmpqnan penyusun_berupa :

“Baru.

Hnﬂghghgn hatit o arndessif . hasalt lenas., s =T Y u Y o V—
kekuhuan tingogi,daya dukung kecil hingga
sedang,

Hidroloagi.
Kecamatan Kebayoran Baru dilalui kontour muka

fieszomatrik untuk kelompaok akifier yang




vf”te*dapat pada kedalaman artdvc ZD  "'ég;metér 
-fdengan t ngal muka flezamaur*k Saﬂa'i  d?”géﬁ.'.
- jmuka alr lauz rataw$ataa5'

'.“ﬁfSedanmkan untuk muka a1r tanah, w;Tayah   %§; _ﬁ

JllalUl ole h garis. kéff”
“isanéén”%édé?éméﬁmmukéwalr'tanah yalbu:7 ' 7,5f
7: meter SaﬂDal 10 meteL.f' |
 5 Data ﬂﬂncana Umum Tata Puang wlla/ah N Kota
 “Jakarta Selatan ( 1825 - 2008 o
 }g;ha9;La$pl:an.'..   i | |
'   m Eé£a ﬁehbéﬁé Eaéiéﬁ wiléyah Koﬁa Tahuh 12005
a h( kecamatan Kebayoran Baru, Jakarta Selatan )
  L1hat Lamplrana.',” |
3.3.Analisa,
nguan da:i analisa hasil survey adalah untuk persiap
“__gﬁ dalgm:pgnyusunan program perencanaan.

.. Teknik analisa yang dipzskal bertitik tolak pada " Lima

.. Langkah " dalam programming,dengan memperhatikan - Empat

Faktor sebagsi pertimbangan.
Kelima langkah dalam programming tersebut adalah sbb :

~ Tentukan goal/tujuan.

Kumpulkan dan analisa fakta-fakta,

Gali dan uji konsep-konsep,

i

Tetapkan kebutuhan-kebutuhan,
- Nyatakan permasalahannya.
Empat faktor sebagal pezrtimbangan, adalah :

-~ Funags i,
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FUNGSI

BENTUK

EKONOMT

WARTU

'_kegiatan 3

% Administra-
B _Sio_ -

¥ pelavanan,

' -%‘Pengelclan

an.
* Rengembang

alMe

1% Pepnelitian,

- Koordinasi -

FPerbedaan an

- Kemungkin-

- Ka

itan anta

L fungsi vang tara pmla ben an terjadi ra penampil
E barbedza-beda tuk . masssa inflansi. an dengan
= tetapi sa bangunan yang Kebijaksa perubahan /
. ling berkait ada disekitar naan ter perkembang-
A afle site, dengan hadap peg an pada sz
g S pola bentuk ngendali- at sekarang
A rancangan di biavys a dan masa
I salie. wzl. serta SMALD.AKan
il - Lokasi dan pengarub- datang,
H kondisi tapak nya pada
A bentuk &
N pelakséng

an disain




M345¥

3 3 1, Anallsa Tapak dan Llngkungan. _
Anallsa tapak bertuguan mengga11 paténsi -
'”V"poten31 yang ada unbuk kemudlan dlkembangkan dalam dzsaﬂn,

Bl

SEItaﬁmengetahuL segala kekurangan yang ada, Anallsa yang

akukan secaxa seksama dan terperlnc1, akan3i-memudankan

3prases sxntesa yang berupa pendekatan perancangan (kansep)

"-QL.menUJu peruujudan dlsaln yang cptlmal Anallsa-tapak yang

'H d1lakukan mellputl.;.
= 4 %;Keadaan teﬁografl.-fﬁif"'
| vaontekstpal l;ngkungaﬁ..
_—.Péﬁcapaian (.Aksesibilités )e
- D-Fi?nt??i f!’*?_atéhari- A |
' - Orientasi angin.
—ngratu:an béﬁgunan setempat.
— Kebisingan sgara { noise ).
~ Sarana dan;prasarana yang ada.
~'$é:ta faktor - faktaor .léinnya baik fisik
méﬁpun non-fisik,
Sedangkan analisa lingkungan bertujuan untuk menggambarkan
lingkungan sekitar tapak maupun diluar perbatasan tapak

. yang dipengaruhil oleh skala proyek,yang meliputi @

=.lata.guna.yang-ada-dan yang-diproyeksikan.

i

Tata wilayaho.
- bLingkungan fisik didaerah sekitarnya.

- Lingkungan sosial didaerah sekitarnyas

§

Dan kondisi—kondiéi lain yang mungkin akan

menimbulkan suatu dampak pada proyek.




: .14?,'”.:;

: _3'. Ke51mpu3an Suruey.,""
Berdacarkmn ha51l SLruey ymng tﬂxah d lakukah'

"f ba1k pengamauan dllapangan ( kecdaan tapax Gan: llnckuﬂgan-_

'”ﬁs=klbarnya;),maupun shudy REDUSbahman tentaﬂoﬂ;ﬁ:vherbaaal

ren:aﬂaan kampus | maka daD
“f :ke51mpulén yané.éeka?igus mec UDEKGD Oaﬂbaran”;§éfﬁé$alahan
ida3am p:rénuanagn kanpus Perguiuan T1n0g1 Ilmu ;ké§ﬁiisian
:Q( dalam hal 1n1 adalaﬁ Geduma Utang Js oy al;u N
T; Yaﬂg menyangkuu ketanuu an dalam perenccnaan :  : sebuah
Geoung Utama khususnya umtuk sebuah kampus;-
':w'Masalah pengelompokan fun031.dan.keglauan gi dalam
Gedung Uuama,yang mempengaruhl kelenuuran ( Tleksibi
lltas ) ‘ruang dan sistem struktur Dangunan,

-2f Kcltgﬁ Rencaﬂa Umum Tata Puang {”RUTR ) dan Rencana
" Bagian wllayah Kata ( RBUK }, dengan Gedung Utama
Perguruan Tiﬂggi Ilmu Kepolisian.

- Masalah gencapaianmunfuk drang ( staf dan pars tamu )
kendaraan maupun barang kedalam bangunan Gedung Utama
mengingat lokasi tapak untuk gegung utama,’serta pola
sirkulasi didalam site PTIK.

- Masalah keselarzsan dengan bangunan disekitarnysa,karg

na pola pembentukan massa bangunan diliﬂgkungaﬂm' se2
kitarnya sudah demikian jelas dan kuat,

- masalah kondisi tapak vang spesifik ( dilingkari oleh
jalan raya ) sehingga perlu pemecahan yang khusus
pula, terutama darl segl pencapalan dan crientasi

bangunan,

d;amﬂilﬂffiu




“”fada maupun prcgram pengembangan dl Perguruan Tlnggl._Ilmq ﬂf  ff]'
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) BAB, Iv. ‘PROGRAM PERENCANAAN._-M”

a 1. ﬁrmgram Pengembangan Non FlSlk.'

4 1 1. N ‘a. h a s is W a.i

-KepolLSLan,.maka akan _dldapat_ program ? prggram-sbb ﬁ
. '— Program Celar.
. Strata 1 (S, ).
f'é Strata 2 ( S, Yo
o St:ata 3(5

3 )
Y. --Prdgram Non Gequ.
« D 1iploma..
'« K u s us dan
.. Penatarane.
Sedangkan para Perwira Mahasiswa ( PAMA )} yang ada
dilingkungan PTIK sekarang ini adalah sekitar 200 Orang.
4,1.2. Tenaga Pengajar.
Jumlah  tenags pengajar vyang ada di
lingkungan PTIK pada saat ini diperkirakan sekitar 46
Orang. Dengan klasifikasi jabatan sebagai berikut :
» LDuru Pesar : 4 QGrang.

s Ty Besar Sementzra. 2 B Orani.

s Lektor Kepala : 22 Oranc.
s Lek tor : 12 frang.
» Lektor Madya ¢ 1 Crang.
o Iﬂs#xgkiur Utama H Z_Uranéo

o123, Sistem Pendidikan,

Sesua1 dengan prmgram pend;dlkan Yaﬂg{ﬂfl”'*f




4 1 3 1. Jengana ?endzdlkan,  f."

Untuk

:eﬂcapml tujuaﬂ peﬂdldlﬁan,_ maka _

'proses_pendldl&an dl Perguruan Tlnggl Ilmu Kepolzszan  di

éﬁgaﬁ KepUtusan Menterlf'endldlkan ah'KebudaYaaﬂ RI137?

a124/u/1979 tentqn ﬁ:ogram pendzdlkan Tlﬂg f;

_l,dan;pfogram Akua Penadgaran daTam llngkungan Departemen

fPendzdlkan dan- Kebudayaan maka pendldlkan tlnggl dlb idang

_Ilmu KEDOllSlaH dlbagl dalam dua jalur Yaltu 5 ¥

Jalur Gelar terdlrl dar1 tlga genjdng Va1tu“: f

f:fj Sarjana ( Pregram S --1 )

 ﬁ;f2T'Pdsca Sarjana ( Pragram S - 2 )

: fif3. Doktor ( Prcgram 5 - 3 )

'HvifIalur Nan Gelar terdlrl darl program dlploﬁa tha dan
 ; 593en1snya ( dalam perencanaan ) | o

R PTIK berkemaJlban menyelenggardkan Program 3, yang tez

1
:ﬁ;dapat dalam Jalur geldr dan hanya dapat ;mmenyeéenggarg
| _kan program-program R -' .' A , |
.   1°:52 dan 53 yano terdaﬂat dalam jalur Gelar,
ff'z,_Jalur Nonrﬂelar.

Apabila telah memenuhi persyaratan-persyaratan mini

_mal penyelenggaraan program=-pgrogram tersebut, _

oy Tujuankhusus—program=prograrjalur-gelars
Disamping tujuan umum dan tujuan pokok seperti tersebut
dalam butir 1 a dan b,program-program jalur gelar mempu

nyai tujuan-tujuan tambahan sebagai berikut :

1. Program Sarjana ( 5, Yo

Program pendidikan sarjana adalzh program : yang




 5Df}{*:

";[bertuguan untuk mengh831lkan tenagamu naga yang

_fb_ Wempunyal bekai_: .,___
| kup untuk me7an3utkan pﬂﬂd;d kannyao_f ”'“
ZEC..memll;kl aasar pengetahuan umum yang cukup 'Qntuk_
.dapau mempevkuat pandangannya._ iﬂ{ 
-u.?2, Pr0gram Pdsca Sarjana ( 52 ). =
  Pngram pendldlkaﬁ pasca sarjana adalah gragram yang
'“bertujuan untuk mengha51lkan tenaga—tenaga yang 2
l'é; M§mpu mgnggngl;,mengamatl,me;akukan penqskatan &
. :péhataﬁén;s&rﬁa:mencézi_ﬁéﬁécahéh masaiahfﬁésalah
v délam ilmu.kepﬁlisian dibidéﬂé pengkhususannya.
1. EEES empunyal kemampudn dan keahllan yaﬂg cukup di
 b1dang 1lmunya untuk mendudukl ngatan jabatan dzs
-1lam organlsa51 penggjar pada perguruan tinggi.
Ca memlllkl kemampuan yang cukup untuk ‘melaksanaksan
penelitian terbafas,untuk mengembangkan bidang

ilmunva,

d. Mempunyai pandanaqan yéng cukup luas berdasarkan

ﬁa. Nampu mengenal: mengamatl dan melakuaan Demdekatﬁ7f¢ fff

-[- an'dqn penataran pe?masalahqn dengan Ilmu Kepall o

lmu;pengetahuan yung "_égﬁ'F

dang ilmu lainnva.
3. Program Doktor ( 54 ) o

Prcgram pendidikan Doktor adalah program yanag ber

tujuan untuk menghasilkan tenaga-ienaga yang

a. Mampunyal pengetanuvan yang mzndalam dan me




8 fnguasal 1lmu kapDLLS?an dlbldcﬂg penakhususannvaa

'F fb;-mempunya1 kemampuan dan keah izn dlb%danm 11munya:

'Qntuk menjabat ssbagallDEﬁgajar pada :

lgséﬂf
17   kat pendldikannyn.i =  1“;;f'" -
{it;ﬁmam@u mengembangkaﬂ perbéndahéraab ilmu - _.pehgaﬁg
”if:huannya dalam bldangnya,melalul penelltlan—. geﬂe
77ﬂfllt;aﬂ mandlrl jang mendalam dqn cukup.luas ruang
| : __‘_‘:llngkupnya._7' o |
i7j f;4 1 3 2._Kur1kulum.'; 
| | _iStruktur Kurlkulum Prog;am S1 disusun berdasarkan
'.strategl dasar pendldlkan Polrl,yaltu kurikulum yang men
:dukung 3en3ang spesmallsaSL kaahllan maupun taraf pendidik
.:.fan langutan perwlra. N .2_
|  ?Paket Kurlkulum Prooram S1 PTIK adalah sebagai berikut: *)
A*?ﬂ_r SENESTER T:

1. Nata Kullah Wajib

perauruang_ f1

NQ. _Nata-Kullah. : Maktu/jam
'1? ManajeQEH Kepolisian - (36-72)
T 2. Kriminalistik ' (36-72)
K Kriﬁlnllogl (3877
4. Statistika ' | (36-72)
Se Metodologi dan Penelitian (36-72)
8., Manajemen Informasi Kepolisian . (36-72)
7 Bahasa Inggris (36-72)

#) pPaket Kurikulum tahun ajaran 1885-1886,




| "Ilu

2 mata KUlldh Pmllhan

12'

jffPenaamunaﬂ Inéustrl.,ﬂu]f_
ffprﬂQamanan Industrloij”-'

'ijemerlksaan Dokumeneﬁ--.“v'

:3  Pembukt1mﬁ dan Prosedur Peradzlan,-z

_"51kolmg1 Forens_H

f*Hukum Pldana Ekcncml.iﬁf7 L
EJMahajemen Personll Kebollélén.
;Wanajemen Lalu = Llntas.fm
-505191091 Hukum;: V:'b
i Perencanaan dan nngéaran Kepolls1an;'

f“KLMla Foren51k

SEMESTER iT :

i

mata Kullah wajlb

" fe.

1
2,
3,

1
a

'mata - Kullah""'”

'Falsafah dan Etika Kepolisian.

Perbanﬁlngan Slstem Kepolisian,
Anthropologi Hukum,

Hukum Kepolisian.

 uskew/dan

G

o)

T*¥§35~72)
| (38-72)
t j{j8m72)

(3am72)

e

_(35572)

'wéktu/jam

(38-72)
(36-72)
(35-72)
(35-72)

2.

5.
B

7

POITSI Han MagyaETakats
fMlanajemen Operasi Kepolisian.

Bahasa Ingaris.

Mata Kuliah Pilihan :

No.

1.

Mata =« Kuliah

fMlanzjemen Logistik

( 5 5— ) )
(38-72)

(35-72)

Waktu/jam

(38-72)




“-2;;"Hubungan:Antar.Kolektifitaé,': S (36=72)
' ]13,_'505101091 Aganaeﬂs':.: f[j' _“   _f;¥: (35—?2)

'tj;Penangkagan peneriksaan & Penyltaan. lft$5m72)

” ;;Kebakarén/pembakaran.  _”m_”.,,._”3 ;”:(35472)  . £

“f;ﬁ ‘a 1 is. t;i'k; ;i;ﬁ'f;?f;ifQ§_ﬂf;iff;(ﬁéﬁ?z)f

. Pemgendalian Deliquensi Ansk.  (36-72)
B, StatisEika. e  (38-72)
':-AS;iIIntelljan KD*UDSL. A'E -._ . ._.. ;(35~72)
.’ ﬁ§; 'Ilnu Kampute R '..”.'7.}:;” ' "(38m72)

: qui:Scs10lDQ1 lentaﬂg Perubahan SDSlal--.'.kBB 72)
 if2.;-Pengawasan dan Pengendallan Kepolisian, (36-72)
if13; Intallqen.Ekcnom;. \ ' -_' (36=72)
| 1;{4,: Pendgkéﬁan Kesistaman. \(\ (36~72)
_III. KEGIATAN WAJIB SEMESTER I DAN II.
i. Seminar Ilmu Kepelisian,
-.Z. Penulisan Skripsi.
;3. Bela ﬁirivdan Menembak .
4, iLatihan Posko.
5. Uidya Wisata.
fLole3.3. Sistem Semester dan Kredit.

Pengertian,

2. STEEen Kyeditadalahsuatu-sistem penyelistggs
raan pendidikém dimana beban study . mahasiswa,
beban kerja tenaga pengajar dan beban penve
lenggaraan program lembaga pendidikan diukur/
gdinyatakan dalam satuan waktu, “

b. Semester adalah masa belajar terkecil untuk




s6
.meﬁyatakén laméhya}éﬁétu program “ pendidikaﬂ
' dalam lembaga pendldlkan. Satu Semester Cterdi
_; r1 dgrl 18 mlnggu kerja.  ' |  _ .: ”
“;ﬁ  §; 5a+uan Kredmt Semestar ( SKS ) adaTah " .éngPa
' ;$yéng manyatakqn uamtu keglauan belagﬁr.” menga
x7 3ar dalam 1 (satu) semester.;_' N
d§ sauuan satuan Kr Edlt Semester (SKS) terdiri dz
' -r;:3 (t;ga)gam'aalajar_gﬁt;ap minggu untuk sa
Fef5nats wuitan, 4 |
"_f'(satui jam béléjarlini“terdiri atas : ‘
'ﬁ1).'1‘(s§tQ) jam tatap muka dengan peﬁgajar gi
o .xﬁahgikuliah. NN\,
2). 2 (dua) jam belajar.sendiri ( mempelajari-
bahan pustaka Yo
e. Tiap mats kuliah di PTIK dinilai dengan 2(duaz)
'SkS,sehingga untuk tiab mata kuliah Perwirsa
mahasiswa dituntut belajar selama S (enam) jam
seminggu; berarti 108 (seratus delapan) jam
unﬁu& 1 (satu) Semester.
Selama jangka waktu 1 (satu) Semester,Perwira | Ma

hasiswa mengumpulkan 18 (delapan belas) SKS atau  minimal

16 {(enam belas) SKS dengzn catatan mata kulian wajib sely
ruhnya telah mempercleh ancka kredit. Angka kredit dipe
roleh apabila mahasiswa telah dinyatekan lulus dalam ma

kuliah'yaﬂg bersangkutan.
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4.1.4. Materi Pendidikan.
.PEﬂggolongaﬁ mata kuliah yang diberikan di  PTIK ,
"  d1kelumpmkan dalam 2 (dua) kelampok mata kuliah yaltu :
..-Kelompok mata kuhlah wajlb,yaknl maua kuliah yang di
7-}Qé§é??@ﬂ untuk dllkUul oleh seluruh Peruira Mahasisua.
"' b,.%él§mp0k mata kuliah plllhaﬂ,yakﬂl mata kuliah yang di
| Vtéwarkgn untuk dipilih oleh para Perwira Mzhasiswa ber
Gasérkan keinginan sendiri.

. .mata kuliah wajib diberikan karena dianggap wajib

diketanhud cleh.sekalian perwira Polri lulusan PTIK,didalam

. melakukan pekerjzan kepolisian pada jabatan tertentu. Mata

kg;iah pilihan diberikan untuk memanfaatkan kemtngkinan :

a. Memperdalam pengetahuan keahlian.

ba Memperdalam cakrawyala pengetahuan bagi Peruira Maha

siswa.

c. Mempelajari suatu bidang pengetzhuan keahlian tambahan.

d. Mengusahakan penguasaan suatu bahasa asing tambahan.

€. Nempeiajari matematika dan/atau statistika, atau

fo Mempelajarl ilmu pendidikan dan cara-cara mengajare.
Mata kuliah yang wajib diikuti oleh seluruh Per

wira mahasiswa adalah sebagal berikut @

iy Mamajemer-Kepolieibans . B
b. Kriminalistik,

c. Kriminologi.

d. Statistika 1.

g, Methodologl Panelitian,

fo Manajemen Informasi Kepolisian.




:*hun sesual d'ngan*l

'fmenjadl 2:(dua) 5em95tér'; 3f  f

'H}ihuan
T;-b? EEﬁ§5ﬁ£§r Ilmu Kepollsian - selama
'7f¢5;Péﬁéah?%# Ilmu Pengetahuan  selans

de Nengarang_dan Be;pldato“;_ﬂ selama

emlnaz_K9pollsl”n.

Latl'an Bela DlI& dan Nenembaﬂ;j: f"L;f;ﬁ%f*f“f

 a.jéngka waktu pEﬂdld¢kan dan dlbag-

.7ff Keglatan Pra kullah dlberlkan sebaga; kursus ;;7§éﬁyégaran_

fpiifbagx Permlra Mahasmswa yang baru akan nemulal péndidikan

':ﬂ;fdl PTLK,selama 1(satu) bulan mellputl pengehahUann-pena ta

'27:jaﬁ:galéjarann

S

27-jam_Pelajaran.

27 jam_pélajaran.

(13

_2? Jam pelajarane.

#aket mata kullah dlsusun untuk masq 1 (satu) é_: ;??j: 

gy TPERgEntaTAdministras- Kepokio

‘sian., ' ' sa?ama ¢ 27 jam pelajaran.

-quUaﬁ'ﬁaripada kégiatén Pra Kulizh adalah

"4, Memberikan garis awal yang sama kepada setiap Peruwira

Mahasliswae.

b, Memberikan kesempatan kepada Perwira Mahasisua untuk




.3:f5?5  :;f””-v

masuk keoalam suasana belagaz }ang lﬂueﬂs f maﬂdl;la

 dalam kmgwatan.k;glétan pmng«a31an yang dlha kaﬂ --daﬁét~
V:_f;menamban kEﬂampUaﬂ mereka m351ng maSlng sebagal caiéﬁ sar
.HT;Jana dalam bldang llmu kepollslan. :f¢”£ L\ .
 5Para tenaga pengajar dlharapkan menggugah perhatlan . maha
"Slswa_memberl petunguk kepada mereka dalam usaha balajar,
'" dan SEHEﬁtlaSg merangsang keglauan keg1atan belajar ini
Iagar masa belajar dl PTIK Y¢HQ sabenarnya Sangat terbatas
'dapat dlmanfaatkan aleh para mg5a51swa dengan memperoleh
hasil- hasll beTaga? yang sebanyak ~banyaknya. .
'Usaha-usaha_ﬂtu d1lakukan dengam 3alan-:
 .1;_Nenaﬂamkan nlla;mnllal dan aturan yang harus dijadikan
:ﬁEAGman bertindak.
2 Nembangkitkan Tasa ingin tahu terhadap masalah- masalah
kepolisian vang belum diketzhui,membangkitkan minat

‘ belajar mereka.,

3., Memperkenalkan kenyataan-kenyataan emplrik harkéﬁéaﬂL
dengan masalah-masalzh kepolisian di Indeonesiz.

4, Memperkenalkan teori-teori ilmish dalam ilmu kepollisian.

5. memperkenalkan kenyataan~kenyataan empirik berkenaan
dengan kepolisian diberbagal negara asing sebagal bahan

pembanding.

' *j ac¢ NemperSlapkanfpara.mahasz:wa untuk menghada_ 'fkullah —  [[}'””

.}jmenggerakan,maha5¢smd -untuk senant;asa mellbatkan qL,difi;*'”




. *:;;perkembangan

' izfuntuk leblh menlngkat lagl. Tuntutan demlkxan.

'f PTIK adalah Badan Pelaksana pada tlngkat Nabes Pclrl

'13[ 11t1an dan penerbltan pus»aka

Efz;fmambahas kasus~kasus pll;han“dalam lapangan kepml;sman. jA""

'Wmemblasakan mahaszswa berplklr berbi

secara te atur,n

a plklran

= fﬁcara yang lazxm dlkalangaﬁ ”hl1 pengetahuano if 'ﬁ _1:

‘“.Q: 4 1 E Drgan15351 dan Pengelalaana;f:'vu

Pengembangan pendldlkan'

masalah kepallslan 'menuntut peranan PTIK

menghendaki

{i*} langkah langkah pemantapan dalam berbagal sagl oleh PTIK

- bertugas: menyelenggarakan dan melaksanakan penu;dlkan

Q-pengembangan keahllan Perm;ra Polrl serta pengkajlan, peng

:dalam .vangka .pgngembangan-

_ 1lmu dan teknclcgl kepol;s;an' dlnané- tugas péngémbangan
vllmu:dan Teknologl Kepolmsxan.dlmadahl ‘dalam lima bidang
pengemﬁangén;ilmu serta éatu laboratorium Kriminalistik

.dan‘Tekpengi, Kegigtan yang_di;aksanakan

tian seminar dan perﬁemuan ‘iimiah  lainnya, penterjemahan

. m-e”ft;hﬁt’}"a"“““‘
teknolagi kepolisian, Hasilnya dimaksudkan untuk menunjang
.ﬁugasetugas kepélisian teruiama untuk pehgembaﬁgam
an - keahlian dalam bidang ilmu dan teknologi kepolisian,
Sehingga_diadakan pendiqikan'gelar dan non-gelar di PTIK,

4,2, Program Pengembangan Fisik.

segalan dengan-

Oy yang.

meliputi penell

keahli

'nenurut carc-,f'




a 2 1, Program Keglatan dan Ruang yana leutuhkano
B Llngkup dan Tugas." o |
1 suBERNuR pTzK.,.-”' '

":!, Gub_pTIKmada1ah p@mbantu ji;ﬁéhjj}-}*' |

’f;Kapb,r; dalam menyelenggarakan kegxatan }pém

'_f'bznaan dan péTaksanaan pendldlkan pengembang
"__an keahllan perwlra serta pengemoangan “ilmu

'dan teknologl kelelSlaﬂ.

SsETiBT 1 K-f Fff -

Set PTIK adalah umsur_ pembantu-', "”ﬁimpinan

:'dan staf paéa PTIK yang bertugas membantu Gub

_PTIK dalam memlmpin pelaksanaan tugasi.' PTIK

khususnya dalam penyeTenggaraan L pembinaan

1enbaga,koaadlna51 dan gengawgasan star serta

pelayanan dalam-lingkungan PTIK.

_FAKULTAS ILMJ KEPOLISIAN.

FIKuédalah unsgi-pembantu pimpinan dan pelak

sana pada PTIK yang bertugas menyelengcarakan

pendidikan pengembangan keahlian perwira
polri, baik dalam jalur gelar maupun non
gelar.

PPITK,

PRITK adalah unsur pembantu pimbinan dan

pe iaksanq pada PTIK yang bertugas menyelengaa
Takan psngkajian,penelitian,penterjemahan dan
penerbitan bahan pustaka dalam rangka pengem

bangan ilmu cdan teknoloci kepolisian di




':i”Indon551a ba*k unuuk kepent ﬂGaﬂ llmu”
: _S = ba Qa i

'°*fio P

:551x o

fmaha5ﬂswa sebagal kebuiatan darl tu;uan :

sIaRLaAT

R m A..   ;

'*L_dld;kan PTIK.j g°

bqﬂan masukan bagl pol*l.-.:

'1agram pendldlkan ge1ar

5 ;¢*0gram gendldlkan nom gelarsff

: : tugas menyeienggarakan dan meloksanakan

”ﬂ-an Slkap keguangaﬂ dan ketrampllaﬂ bagl

'f'Qarl-l;ngkup dan tﬁgas.tersebut dapat

'-kan/di1ihat séluruh kegiatan PTIK yang

%

*

__.; dltampuﬂg dldalam banaunan..;

‘f]”w Ruang yang leutuhkane

R Gubernur PTIK.
R.Ses PTIK.
R;Bagren.

R.Bagpers,

; maupun.

:W:UQUQ f'

"*JﬂKoTwa addl h unsu? pelaksana pada PTIK yang bex

peﬂblﬂg
perwira

pen

ditenty

harus

w.ﬁagminuw
R.Baglog.
R.Oenma,
R.Dekan FIK.
Re.Wadekan Fik.

R.S5et FIK,




e
¢ R,Bag Rendaldik.
* R.Bag Mindik.

*Riag Evadasi.

* R.Faljusnc.

% R.Depkummas.

R.Depjemen.. . .

¢ R.Depforensik.
'R,Deppﬁs; . |
‘;R.Leﬁjarééa

: ;R.Saﬁik... 

* R.Ka PPITK. |

| ”g;Maka PRITK. = -
# R,Set PPITK,
.R-Sag NinbaGG-
'R.Bég ngamaa

¢ R,Biddikum.,
R.Bidsos.
R.Bidlam.
R.Bidbud.

R.Bidtekpol.

R.lLablitistek,
R.Pok ARLi.
Re.Team Peneliti.
R.Ka Opsjarlat.
R.Bag Minjarlat.

R.Bag Lakjarlat,




; 32_.7
* R.KaLbeua.
% R.Bag Minuwa.
st S,
 ﬁ$in§£§f¥£ﬁ§¢s;fffff]if.I'
4.2.2.1. Mahasisus,
- Diparkirékan-jumlah Perwira Mahasiswa
yang akan ﬁilayami pada : ?erguruan
.Tingéi ilmu Keleisian ialaﬁ sebanyak
+ 200 Orang. |

4.2.2,2. Tenaga Pengajar dan Administrasi,

 ”?: :"1"_' Jumlah tenéga pengajar yang ada  di

?erguruaﬂ Tincgi Ilmu Kepoliéian pacda
saat ini adalah sebanyak 46 Orang te
naga dosen.

:%Sedangkan jumlah tenags @ administrasi
yang ada diliqgkunganlperguruan Tinggi
Ilmu Kepolisian ilalah sebanyak 473
Jrang, dan diproyeksikan samgai dengan
tahun 2008 iglah sebanysk + 550 Orang

{ berdasarkan hasil survey masih ter

dapat beberapa baglan dari suatu
‘kempartemen yang belum memiliki tTenaga

pengelolanya ).

4,2,3, Standar - Standar Kebutuhan Ruang.
Talah merupakan suatu pemilihan standar ruang

tertentu yang terdapat di PTIK berdasarkan Literatur.
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Fig. 3.3. Suggested layowt for simple, self-comained tissue cul-
- dure laboratory for use by two or three persons. Shaded areas
represent mavable equipment. - s

* Fig. 3.4, Tissue cultiure laboratory suitable for five or sic persois
with ‘washing-up" and preparation facifiey lacoted clseshere,
Shaded areas represent mavable equipment, g :

Fig, 3.5, Large scale tissue culinre fahoratory swith adjacent

- washing up, sterilization, and preparation area. Suitable Jor 20
to 30 persons. Shaded areas represent equiptnent as distingt Jrom .
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'POLYTECHNICS, TECHNICAL COLLEGES, COLLEGES OF FURTHER .EDUCATION AND UNIVERSITIES

i Microscope case
. costoge case.

=i E

' E : :'éAaQI-_l.sxaf.n;iie'-lu{ "
Sido o Laboratory “henching with
SRR RS Nt \ ... sterage - ‘space included.

otk '

=
el

Y Ap allernative to above
orgiving fa greater number
oefplacesT

!

o RUN OF WORKING BENCH PER. STUDENT (SEE TABLE 2.15]

s . Good degree of fledbitily can be -

elltt 1 T8 . gained by-ysiag stalically. located

hulglsis “I'_Jc “&j : services units 1 cenjuaction with
: L *]{ . L

_'mevabl_e takles

e

distance
underbench

tyweeen,

kneel'l
width -
g Hloora -

min.

bench
height -
seat
height
min. .
vert,

* Sitting only 700+ 675 650
" Sitling and standing-wemen | 850 | 625 | 575 | 800 mm
_sitting and standing-~men 803 | &7 | 5% | 850 mm

(% 2]
o |
oy

[E4]

Working spaces between benches ¢

3. One worker no thro' traffic 1050 mm.
b. One worker plus passage way 1240
€. Iwo workers ne through traffic - 1350
d. Iwo workers glus passace way | 1600
e+ Gangway only mo working spaces YL

. ) ‘ng. 322 ' Dimensional data relating to faéomfon'::——war.k:'ng br’nc.’u;' T ’
{ Reprinted from "The Design of Pelptechnic Institute Buildings’, by permission of Unesco, @ Unesco 1 872}
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L PQLYTECHNICS, TECHNICAL COLLEGES, COLLEGES QF FURTHER EDUCATION AND UNIVERSITIES |

_Alternative module sizes

Discipline class® ~ High

Medivm
Low

q
P
{ ’ _ 1830 H
E ‘ 1524 [ " 1 "
I~ 1220 — = )
838 ——{ Recommended -
= 4_555_,{ bench widths _
2 NO7 e
g ¢ 2=b (Y
! r N
o
~
le]
w
B o
©o £ e
a0 o £
: DL I g o
§ F fut] 2 - g
w - l £,
SR 5
e - o
- Q
o |. m T
i tgo Ik
| 2= 9 g 2§
1 b= w N o
] o] o &
i{ 3 75
i o 1 o
& 4
< ¥ 3 o
532 533 Fig. 3.24  The relationship belween the anr)xropomzlric constrainls governing
: bench specing, recommended bench lengths and widiks for Laching und
76 76 s research laboratories, and allernative modules size
| ) ’
i
i
!
H
Fig. 3.23  The anthropometric ¢onsiraints govemning the sporing between
benches ‘ : ‘
 Table3.9 RECOMMENDED SENCH LENGTHS o .
Selentisty Bench length in feel 1o give levels of satisfaction beitveen 90 and 59 %
80 51 92 93 94 95 86" 97 98 . 89
Dis :y:;uc elmggresi :I:b:z T - Skt Gy & o] ixf 130 ‘Eﬁ‘o‘ Tie0 17-2 18-3
: ‘ Medium P+ 116 119 1221 . 124 128 135 141 147 154
Low .88 . 50 o1 93 94 98 . " 104 . 14 118 12-4
Assistants -

98 87

91 S e 03 o : e
$3 5 98 102 106 U 1L0 1n4 118 128 ¢ -
®5° 59 03 108 I3 O ILT ¢ 122 128 <139 151
L s 108 1Rl IS 18 122 131 160 185
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. 5,80 415 80 TS

'.i ‘3,00 !

. rscm:zs .60 432% 80 1§

General Rules Concerning Dimensions and Services L

2205, T

: 'depends on the layout of the benches, disposition ef

“the working areas and the amount of through traffic
wh:ch may be expec{ed

A, MODULAR MEASUREMENTS

“The bench $ize and width of gangway determines
the size of the module (and the fenestration} on
which the building will be designed. Recommendead
modules for rooms with normal equipment are 3 m;

3-25 m: 350 m {see Figs. 7-15). These measure-
- ments comply with 07V 4173 according to which all
 building measurementsshould be divisable by 12-5or
.25 em. Thus the size of the room can be determined
by the number of modules, the module being the
.+ smallest room unit and larger rooms multiples of this
unit, The internal width of rooms is determined bythe

13 & 160 &3 15

3.00m~ Modules

.

i':igvs.'d.—s. Width of gangweys.

3.25 m- Modutes

15,87 4575 4.60 4,57F &z 15
-

number of modules less one hailf the thickness of both
partitian walls,

The choice of module deoends on the reu -
width of the gangway between benches. In labora-
tortas with few workers 2 3 m moduia is adequate-but
in teaching [abaratories with long benchas and manv
students to a hench. the resulting increase-in traffie in
the gangway necessitates a moaduie of 328 gr 7-H0 oy
i movement is not to be restricted and it e
always be remembered that the gangway may assumn
special importance as an escape routs in an emeng -
ency. The choice of module may also be governed. iy
economic considerations, for example a room with
Athree windows and a 3-50 module is 1-50 m larger
than a similar room with a module of 3 m without
providing much additonal space for furniture,

15 80 175 &0 15

3,50 m- Modules

15 g0 1,825 150 1525 B0 15

T 1 i

i

i

i

L I

“ i

" R &.50

15&1315,4&‘ 140 1& 15"550 15&01575 160

160 1575 &0 & B, 1525 160 100 160 1815 8o 1S
: -

if (LI

f

l i i [

W

4 102, 56 C

Figs. 715, Modular measuremanis—rooms, windows, gangways, Scate §:200.




“to be. ;nstafled the maodule will be 5:25 m {see Figs.

ﬁ\.&\\\\\n " LEALARN R ) o

Smaller modules can be seen (fcr examp!n 220 m)

“at the State Chemical Research Institute, Munich (p.

“191), ar 2:80 min the central [abaratory of Merck A.G.
S {p. 183): bu:asarulesuchtaboramncscniyaccommo-
. datea smail staff.

J1f hetween dauble henches a smgle service tabie is

16, 17)."Special roomis or laboratories without the

~--pormal furniture can also be designed on the modutar

g em: and i two windaws are'ingorporated in.one
module the size of the room can bevaried from y—‘i -

2; modules, ete. (see Fig. 17).:The size of the room

“¢an'dlso be'varied by moving the partition walls be-

“tween the window. mullions i in which case the width -~

of the window and the pier becomes. the deciding
chlDf in dﬂsermmmg the size Qf the room. In the

T LY

. - 578 L -
] 380 . sl
f 1,75 4 135 I 1.75 | 478 R
i 4 : R SRR
s Lyt st Eou
|| qBeen | semienTerta | 7
1,60 I 14zf ool naes| sea | b8 a0 1405 ex it

¥ PRI

- Fig. 18. Modular measurements—benches and service tables, -

»

Y

=

i Moéu.!e 1A Medules

F -5 \

FRRPARARR AR RTA R VAR L

% Madule 2 Modules

‘exampie (Fig.-18) the width of the window is 1-50 m
- and eguals haif 3 module : by placing the multions at
Jntarvals of 375 am five possible sizes af raams wili
be produced forrooms with 1, 2, 3 . windows.
The tixing of lighting fittings in rooms of differsnt
width is governed by fixings at 1-25-1-75.~1-25 m.

a

Fig. 17. Hall modules.

one side anlv the depth of 3 roem for efficrenaoy
should not be [ess than 8 m. A depth of 7 m may he
dasirable in order to provids service rnoms such as
dark rouins, addttlonal oems or writing rooms {sse-
Figs. 38-411,

“length of working bench can be established for the

student. In elpmemary laboratories a werking space

2f 1 m o 1-50 m in lengih is adeguate whilst for &a

advanced student the minimum length is 1-50 m.
Students of inarganic chemisuy require less soace .y
than a student of organtc chem:strv na proooruon of

1:1-3.
In industrial,

surface required and also from the type of work and
eguinment used, In laboratories with fenesration on

rontro! or rPf-‘.earch iaboramrmq thn o
deoth ¢f a room follows from the area of working

This principle of flexibility is especially suitable for . 150 “4.5s 150 , 450 150 L LSer
- research, insdlutes, In radio-chemical labdrdtories R | -’ : ; S

moare space must be altowand bapeszeen bench-s than T ey ey o =
- 15 ganerally necessary as warkmg wtih ma'npu!a:ors » “3“ mi | iy"l T ]
: _ureczu:res more spau:. . . - l i g e : !

e ] ! ] [ .

B D PTH OF ROOM _ _3_-*:--3-"._3. P i o

: e ‘ O Thee Topd »

Except in the case of the dm:i:fe ==|=io" hench . i ,“—“-5:;;'.,-_'-.%_%"'2.; ' - I ! l =
.-parallel o the window (see Fig. 23) the dnpzh Iah, : 5 ¥ ] azs ;o 1 C

mom 1s determined by the furmiture, that is by the T i o

length of the bench at right angles 1o the window and Rooms with ane window. ] ‘ ’

hererdthro i I g angWEY I THe EasE o the teEehing ™ i : l o

laharatory the depth can ealy be determined if a fixed : “f’; !

. S35y

Gloo ]
Glags!
25 |

|
T . 111
N
f

S sk

[ SR Y SUPY. TR - e b

Fiac_:ms with twa windows

T .:
8]

’ Fixed points for lighting - - e "

l ) {,",'1,‘5'.‘? -J?s 5

Fig, 18. Passible sizes of rooms with 3 mowindows.
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Altetnative ' -

.
bo W

. Fn;s "‘3~34 Moduies mcnrnmamm fume cuplmards. lattice

!ramcwmk and cupbumd:: Scale 1,

1589,

- g

G
[ “
)

B e i

{

slternative .

'Z e = T ...f.l[__,;,s.e_w._i.c_: {)uc': ~ Oﬂénq’.mgi?{ oy e : . Armnqpmwm af
SRR TRt £ 2 R : Benches and o Thn e Fume \_upboq:dg
LR [ TR LV Fume. .- Fyme Cupboards .~ R Bench -Benches and:.
s AN A Cuphesrd : EIREDEE JR g1 . Scaffalding -
K . o I N . - qa T . )
qi- S : B — o .
T a0 : 300 550 E L Saeryoun T
e e _§=.. = B.nl.‘!_f:hes and - --——F - ,_;g-". E_ —% Alternative
3 e M“‘;ﬂ_g scsﬁ'aldmg for e i T Arrgngement
a4 Scn”uiqu " Apparatuz.end ‘i’lmuuw : y of Benches DB
.'Cu{:fz_on_rdr_'_ 5. Appcrums Fume Cugboards at - and sc"“"g‘“"‘?_-
2 SRR oo . " the rechm:al-Chem- _ . b : o
[ : -deal Institute E.T, H Beneh ¢ Ll Bealald+ ’ ;
=i Banch: Zunch : & . mg e :
RN P | A6l L dy | 4o b
R . L 4. : i
o 173.00-3.5 3,00 -3.50 R b S L
E 3_.. " 3':0 2 * L 7,60 b ~Eba {
o ¥ R i . .
3 I 1 . Alternative L "-'-,' : —~ A 'Cu'hicles with ,: Sl
. ;:Tzeﬂt ' I - Anangement of =k o =7 Window aad Waij
Y g, ang. I Benches and - 1 G F:rwcc S"““Dl ’ "mk{...} . Banch and Cup
-7 L Shel‘fing T ) Windgw! Yoard fae Avomreye
I i - & Mo 4 oy Ealagical -
Beneh’ N 4 ! Instregre i
1A : i‘I i Wall bench
. tuctura -
: ) Tl‘ Support .L’ = . y icnguuf )
. N .60 m. high 2,00 taa
4. hey 00 001 Y, 1,C0 ‘-L’ Sarves osga T F ,
W1 - ! 1L 2ig Partitioning Wy :
H

| 150 } i

‘chemical labaratories, examngles are shown {Fig. J!’)
from bhiological institures. .
The arrangoement of the hpnrhnf try thy anaive: «-'11
faboratarios ol Merck and Ca. ot Hiohweoy, Mo
Jewsay (USAL) (Fig, 50) vanes from taa sthodos

3.2¢

s

. rlq

Cubicles with bench. sprvien 12 f)!P Tewwe hem #, fumn

& uph(mzd anr! low {ume cupbaoard, ‘-'ca!e 11840,
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: Fu}t; 40- -z"l Provision  of

 Fume
" Cupboard

niticas and halanee raoms W
a multi-modutar Jaburatory.
. Scale 11150,

Glass Pertition
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Emergancy Salcon
¥ Y

[ s O
7 4
; w" 5 - a8 1 ]
. z 9
I Kk # ) 7

. F.Hoffmann-
La Roche & Co.AG.. Basle .

1 {sland Bench | & Service Bench
© 2 Well Bench 7 Fume Cupboard
3 Wall Cupbaerd | & Low Fume Cupboard 3 Desk for

CiBA AG., Basle

1 telend Bench & Desk for Chemist
2 Fume Cupboard5 Wall Bench
and Wall Cupbqqrd

SANDOZ AG..Baste
& Bench far Gloss

Blowing
7 Fume Cupboard

1 island Bench
2 Refrigerstor
3 ¥oll Cupboard

4 Desk . ‘9 Siak . Assistant 6 Sink § Desk for Chemistd Well Bench for
5 Window Bench : . : - Bolances
. ) o N S Window Bench
K Figs. 42-—44 Atrangemant of douhla- modute mdustnai laboratcnes, ‘Scate 1:150. -
i | — e -
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1Cuphoard /( Bench
A\ : PR T Fume Cuphoard
» e . ) i = 2
Well w [ s L |
o -
Bench 5::::?1 Wall Seaffolding for Apparatus
. : N Wall
} Bench ) . Bench
RS E “¥alk-in" Fume
. Double Bench Cupboerd )
. ; — oo
- = TE_F W E- TLr_x -
Figs. 45-48, Three-madule jaboratories with the same ground plan on two stoys and equipped for organic chemis(rf. S_ria!e
: . L11s0. '
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a 2 & 1..

1 t u n g a n._,"

L u ‘a s.

”fﬁfherdasarkanukebutuhan ( dengan !;QEQ ;

“w   endatang SEJak gf

*V]ftghun 1988 ), dengan memps:hatlkanﬁ
:f:gambaran kecenderungan PTfKi5adalah
  + 21 DDD Nz Penentuan 3umlah dari

ffpada lantal ( ketlngglan bangunan ),

-berdasarkaﬂ':Dengalnmpﬂka“ fungsi ,

_kebutuhan. ruang,kondisi dan luas ta

:ipak; serta_p¢nampilan yana ingin di

Capal s

a;2.4.2 Per1n01an Dan ‘Luas Ruang.
_"( 11hat tabel pada lamplran e
. mengingat perencanaan suatu Kampus
”P?iﬁ-ﬁidak dapat =dilepaskan begitu
éajg dari 1ingkungan_kefﬁBRI_an maka
penulis mengambil standar dari ruang
gerak vang dibutuhkan oleh individu
kepolisian vang kemudian digabungkan
dengan standarsstandar-dari-sugtu—keg
butuhan TUang.
4,2.0,3, P a r k 1 r,

flenurut pola Jjaringan sirkulasi dalam
Kampus Perguruan Tingéi Ilmu Kepolisi

an ( PTIK ), .baik. untuk kendaraan

lantal keseluruhan_suﬁ




B4

maupun pegalan kakl,- maka Fas;l;tas-'“' e

parklr dlkelumpokan pada bEbEIapa lg'.

kas; - lokas; tertentu.'_3 _f
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IDEA DAN Kamsap,__

. .-5.0‘;'0 I d E aﬂ

 Da1am me*encanakan Gedung Perguruan T1n991 :

iiésfiepmlisién ln1 ada beberapa ldea/peﬂlkl“”ﬁ dascr yang
.akan menentukan'SLRap dﬂlam prases parancangun”  ~ﬂant1nYa
F iYaltu ii; f;' IR e ' o .

: .If. B&Tdasarkan pertlmDanan—ﬁertlnbgngan vanag ada
maka pada komplek . PiIK 1n1, massa bangunan yanog
akan dlkembangkan adalah " Gedung Utama X\~

2. PTIK { ddlam hal. lnl Gedung Utama } = - sebagai

' :" Landmar& Bumldlng i\ dldalam komplek blok ™ O ®

"_f _dan l§ngkungan_§ek1ta3nya._

-'Hél ini berdasarkah beberapa faktor,antara lain:

.= Lingkungan sekitarnya”merupakaﬂ dasrah permy

| kiman dan pefkantaran,sehingga perlu adanya

titik tangkap panéangan sebagai pusat orienta
i_si,yang dapat dijangkau dari segala arah,

 — Pentingnya peranan gedung utama ini ‘didalam

kampus Perguruan Tinggilllmu Kepolisian, sg

hingga diperiukan penampilan vang lebih menon

jol daripada bangunan disekitarnya ( pada

skala mikro ), -
3. Gedung Utama merupzkan sentral kegiatan ( admi
nistrasi,pengelolaan dan pencembangan ) bagi

Perguruan Tinggl Ilmu Kepolisian.m
S5:2. Konse p.

Untuk menerapkan/menuanckan idea tgrsebut




3 .55

o kedalaﬂ wujud perancangan terlab1h dahulu harus di- uraikan

: ﬂuengan.mglalg1 lanokah langkah berupa konsep .' ¢pem1k1ran
;yaltu T = i
 fj ﬁ Séb;gal l%ndm;vk.bu1ldlnnlékan.dTCapal.deﬁgnm .
.'_— Nenampllkan gedung unema dengan kesan _: - yang
';:egresgntgtlf,kgkoh dan:berwlbama. |
} mgnambah Rgtinégian'banguﬁan gadun§ Qtama, baik
pada skala';-ngkumgan didzlam site PTIK :maupun
:skala llngkungan diluar site PTIK.
~ Penamgilan tamﬁak gedung utamawdengﬁﬁ ciri
:;pgngenai térééﬁdiri tanpa_menéabaikan”keselarag
- an dengan”lingkungan disekitarnya.
 2= Untuk mendekatkan_gedung_ytama dengan massa-massa
bangunan dilingkungan PTIK,dapat dicapail dengan :
~ Kemudahan pancapaian dari segala zrah ( memberi
" kesan terbuka dan dapat dipskzl bersama ).
- Penatzan ruang secara terbuka serta memberikan
kenyamanan ruang, baik untuk kerja maupun untuk

para tamu/pengunjung,




 :.$?;;¢ _ s
5 2 1. Konsep Llngkungan,.:'
";-M-Hubunaan dengan rungsl d1SEhlEgIﬁyc, {P 7”

LkaSl bapak yang ada sgkarang m&rupakﬂn lDKaSl

SN

beséL_

“*.T;' Panéangan ( u;ew ) d?snp ﬂdgns J.i..” %lfﬁéyaéa. U;z dapat
HH:;;;mengarankﬂn.o ent551 pgndanmmn .ﬁémpus .Pergukuan Tlnggl
¢ cIlﬂu Kepolmsman kear h pus t koﬁa; yqng .hevupaaaﬂ kamplek
_jf  Instltus1onal.; .: RN D,
- Drlcntésl nassa bangumen dlarﬂhkan: Radalam, vaitu
J'i}ﬁenaérah pada plaza dlmana Aeglatan' dar1 Gedung tama,
.:;perpustakaan Gedung Serba Cund, deultas; Ilhu. Kepélisian

d1harapkan akan ber arlenua51 pada plaaa tersebut

‘

dazdmb[;f

AN Orientasi
view keluar




LﬁKDnsep D lsm Tﬂpak

i"penc Qa;aﬁ

: Pintufmnsuk”uﬁana

:1n1~terlwtak dlsebelah barat lauu tapak

”:fV?—-Parc.tamJ PTih musuk kmdclcm tapak den an- meﬁmgunnﬁan

"fkaﬂda:asn-dapauhmemarklrkan kendaraanﬂya T-dlsamplng

T?fGedung_Uuana auau lanasung HEHUJU tangga menugu mPSUR

'”7f fd1depan Gedung Utgna tersebu+f;§éh*'menuruwkan: penum

:.pgngnya untuk kmmudlan bgru menuJu tenpat par<1;.

e .?ara t ﬂu /ang akaﬁ memakal fa 1llt s . perpustakaan

"Ldapat laﬂgcuno memaz xzrfk&ndaraﬂﬂﬂya'dlSE?DiWQ*QEdUﬂg
” DerDu5taka n'se da gkan ‘pare dosen atsu karyawan F.I.K

'( Fakultas Tlmu Kepeolisi

[

:n_) diﬁnf memarkirs kendarzan
 'nya dldepan gedung F¢kultas Timu KepalWSLan.
'.:m'Staf maupun peﬁge?mla ﬂllu d@jﬁu lﬂﬂasuﬁg mema irkan

’_kenda?aannya disamping GcHJﬂF Utzma.
_ masuk§Utama ;

catan taw B

'2  arah,/a1tu dcrl J lgn Tlrtayasa VTI dlmana j:laﬂ masuk -
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‘b.HiTarki.

 Hirarki.yamﬁ dimeksud islah hir

w

ki kegliztan pars tamu,

ﬂ]
Lx]

'&fs af maupun pengslola PTIK ( Ubyek ‘kegiatan ).
ni fobyekjk§g1atan‘yang_dabang_da:;_plﬁtu masuk ‘utama di
| terima olen plaza ( sebagai Tuang orientasi ),  yang
' :;ﬁEﬁg§rahkaﬂ obyek menuju maséﬂ-massa Dangunan vang
.é%;ﬁ Situjunya.
 m.Da?1 plaza tersebut,abyek akan diterimz  oleh kanopi
“ydng akan menuju hall { Gecdung Utama, Fakultzs TIimuc
Kepulisian,Geduﬂg Serba Guna dan Perpustakazan ).
Dari urutan-urutan kegiatan abyek vyang dianggap
.Sebagai-kegiatan utama di Perguruan Tinggi Ilmu Kepolisian
‘maka hirarki masss bangunan disesuaikan dengan kegiatan

“tersgbut,yaitu mulai dari banguman yang  bersifat Umum

~dy

.seperti Gedung Utama dan perpustakzan  dihubunckan  dengan

selasar tertutup dan jalan setapak menuju ‘Fakultas Iimu

olisian sedangkan hubungan dengan Flat PTIK melalui
media jalan setapak.

Selain hal tersebut diatas,hirarki juga ditentukan

oleh sifat kegiatan yang terjedi didalam tiap-tiap massa

bangunan yvaltu ; kegiatan publ

o h
S

diletzkan didazerah publik

vann r‘mpﬂ‘?‘ deogan..audzh. . secd Dencepalannys dan leaoiatam
- =

4 o Freheg i E o

( untuk gedung utamz ),yang bersifat private ditempatkan
dibagian timur laut tepak vang relstif t2nang sedangkan

untuk kegiatan pelayanzn dilstakan dibag

te
o)
=]

barat l=ut dan
barat daya tapak,karena harus dapat dicapai langsunc cdari

massa Fakulias Ilmu Kepolisian dan Flat PTIK damn tidak




m;ssa-bangunan;t;rbégi § bégi 'menj§di'~bebe:apa massa

sesuai dengan fungsinya yaitu I

e

_..aﬁéﬁhéﬂ_fasili%%s“umuﬁ.( délam értiaﬂ.inﬁgfﬂ ) vang

.-texdiri dari_fungsi-édministrasi;fungsi pelayanan dan
fgngéi pende@oléén_ﬁijaﬁikaﬁ satu massa bangunan, dan

 gi1gﬁékan dii%mpét_yang paling mudsh - diéapai baik
oleh kendaraan méupun olenh pejalan kaki,

- Bangunan blok hunian yang terdiri dari fungsi tempat
tinggal para perwirs mahasiswa dan  staf diletakan
dibagian 5elakang (.sebalah tenggars tapak }, & hanya
tapat dicapal secera langsung dari bangunan fasilitas
:p@ndidikan.
tisp-tiap blok hunian ini terdiri darl empat lantai
dengan jumlash blok huniannya adalah 16 ( enam belas )

Fasilitas olah raga yang juga: difungsikan sebagai

lapangan upsascara diletakan dibagian timur lsut Ledung
2 g




d. C i ri.

| MASUK  UTAMA.

‘Pada tapak terdapat elemen-elemen yzno menonjol, vang

‘sama dengan bentuk massa bangunan yaitu segl empsat, dan

selain 1tu massa bangunan vang segl empat fersebut juga

akan menaonjolkan ciri

bangunan didaerzh %trofis, dengan

bukaan~bukaan padas tiap sisinva,ciri lain desri bangunan

trofis adalab bangunan yang citutup dencan atap.




-pendekmzan pendekatan sebagaz be

72
5 2 2 Konsep Perancangaﬁ Tapak

Dalam menyusun kumsep peranccngan dlaoakan beberapa

'”f-bebas darl pencemm*an uda & dgn sucran
ff;,s»zukuuL ‘taneh cukuo baik ( t dnk memyullt’ konstruk
ijl )

ffffluas 1ah¢n cukup tarsadia.i :

‘lb,]Sarana dan;Prasarana.-

-Liits bord ke

2 Adilr bersih.

ﬂembuanéan air kotor,

.i"'

= Jalur traﬂs.0r3351 sebamai p nchubung.

'_ c._Pencmpa1an mudah karena-ue:sedi; nya .jalur transfortasi

'ﬂyang menghubunokan tapak dengaﬂ daeruh luar (pusat kota)

-td.'Memenuhl atgu sesusi dengan.:ancana umum tata ruzng kota

‘dan rencana bagizn wilayah kotza.

Hal tersebut distes adzalah merupakan penentuan

‘tapak yang berdasarkan pertimbangazn keoentingan pendidikan

-dan kemudzhan operesional Perguruan Tingoi Ilmu Kepolisian,

CSEdangR el UNTURK PeTrencanien Tapak adalah sebagal BeETiKU

a, Komposisi lMzassa.

o
=D
.

-~ Zoning untuk bangunan umum,private,pelayanan & park
- Efisiensi penggunaan ruang dan tanah dengan menggabung
kan beberapa fungsi dzlam satu massa bangunan,

- Pembentukan dan pengolahan ruang luart,
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Se.2.3. Konsep Eanéunan,

. "Secara terperinci disini akan dijeslaskan konsep-

1

=¥3-yang=mendasari_k@luarnya bentuk-massz,pencapaian,sirkulasi,

~ pengelompokan fungsi dan fasade.
- _. a‘ Bentug{massa. . S
: ;m.ﬁeﬁgﬁ%Qqari bentukL, béntug_fméss§‘“{badgunén.i. yang
. _ﬁéﬁanjéng secara_liniez dengan memaju»mundu:kan' massa
&éhg_mémbentuk ruang-ruang mikra ° dimana akan dapat
:@@ﬂgaiasi kesan fané mononton,disamping itu bentuk dari
méssa_éeperti ini_ﬁenunjukan @embangunan bertahap vang
_disesuaikan dengan occupancy rate {tingkat pengﬁumian)

| Tuang-Tuangnya.

MA.SSA , : RU ANG MASSA

H

RUANG

RUANG

MASSA MASSA

RUANG

-~ Keinginan untuk mempesrsatukan massz -~ massa bangunan

yang dibangun secara bertshap ini mengharuskan untuk

menghubungkan massa-massa tersebut  dengan selasar-




1_7&

elasaﬁ selain:Qﬁtuk'kemud%han pelavanan tizp massa
ibangﬁnah,juga_ﬁntgk kgmudaham sirkulasi cema al ari
f satu_massa bangﬁhan-satu,kamassa bangunan.yang.lain
P e n © é -3 a ia n. f' |

ffffeLSape i dlSEbUbKaﬁ d?atms,penc naianekemassa bangunan

‘-nan;a dapct dicao i-melaluei pi tu masuk utama ketapak
,selanjutnya_sirkulasi dizrahkza dencan . hirarki dan
sifat kegiatan.

c. Fungs i.

'-_?exzetakan fungsi dalam bangunan = dikelompokan atas
kebutuhan gelayaqan,hirarki dan hubungan"kegiatannya.
'Daerah,umum sepééti haell diletakan pada tempat vyang
paling mudah dicapéi baik oleh kendaraan maupun oleh
nejalan kaki,

do Sirckul as i,

- Pengunjung Perguruan Tinggl Ilmu Kepclisian dapat di
kategorikan menjedi 2 (dua) kategori yaitus tamu dari
instansi-instansi/inmstitusi lain dan para pegawai,
pencelolz maupun perwira mahasiswas,

Dari pintu masuk utams pengunjung akan diterima oleh

kanopi untuk kemudian mesngarzh ke hall, disini para

pengunjung selanjutnya akan diarahkan untuk memilih

sirkulasi vertikal zstaw hori

i~

ontal vang sesusi dengan

tujuannya,dimana pada sirkulasi horizontal vyang ter
letak pada hall juga diarahkan menuiu plﬂza, sebagal

tempat berkomunikasi dan berorientasi.

Adanya sumbu visual dari bell menuiu plaze, akan




75

 ,menga&aﬂkﬂn sv$kuias*,wcm menjﬁdi;jwsirkulasi penun_

'%Jang Ynng memoagl unit F?IIK ( pusat f. pengembanaan

'tlimu dﬂn”teknmlag1 kepellszaﬂ ) dlseael h n_»en garafﬁ?

dan uwlt S@u QTIK olseme‘ah bardt EGULe"-.:v"'

&pelayanan Qmﬂ uang melaluwifélaéarﬁg_

'ﬂ"yan§ jugP Gllalu1 biéh'pa a  bamu:}‘seoangkan._uhﬁuk.'

“.jkmamanan dan panﬁanﬁnan, dlbuau pagax_ disekeliling

7 taﬂak PTL% se‘alm le han/a d1Duat dua pintu masuk

” d1manc maln entxaﬁca dwseamlah ba?au laut  sedangkan

'Jﬁlée enu?ance dzl taman d1sesaiah tengga?a.

',PQstkeamanan dli&ﬁakangﬁidakat?pintu'masuk utama dan
By SidE:entranée.i-

'fUntuk pE?awauan dan pemellharﬂan ‘taman, dibuat jzlan

-Lsetapax_yang Juga alkan berfungs; sebaoa1 penghubung

=anta;a massa banguhan dan dapat pula dinergunakan
seb : "j 99 i ng track ( terutame pacdaz jalan setapsa
yang mengelilingi lapangan sepak bola atau tempat

upacara ).
e, F a s ade.
- Sebagal standard design digunazkan kolom-koclom beteon

dan unituk

6
[

vang mengekspresikan garis-garis verttik

menimbulkan kesan yang nyaman { comfort ; pads tiap
tepl dinding-dindingnyz ditempatkan bzk bunga dencan

.

dengan kemiringan 45 derajat dan sun = laouvers pad

u

beberapa Glndlng vang menonjol,sehing 35a akan dapat
dicapai suzsana teduh  .dan menyenangkan  .sebagai

bangunan pendidikan.
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debagal special design pada kolom - kolom yang
terletak didekzt pintu masuk utamsa bznaunan, akan

diperbesar alasnysz setinggl satu meter,sehinaga akan

dapat lebih mempertegas = pintu - masuk . . tersebut,
-zedangkan. suasana keseluruhan  yang imain  dicepal
adalah -suasana  berwibaswas .. yanao juga tidak

mengesampingkan kssan terbuka.

o ™

t_-pu——t'r——n:u—' Dt zey 3 e P STty

[KOLOM




7-ﬁéing#mééiﬁ§”

'f?l satu kantor tldaﬂ bo1é pe;dEQQarmdenganjjeLas dalam_

fﬁkantor yang berﬂamplnman;fdéﬁf?'”'hﬁ
HEdUkSA blSan yang cukup dalam rumng.kan;a: t . entu.

| Summermsumber b‘SlﬂQ/SUaIa yang blasa:augfi _dalam
 ftkantorwkantar/i;ngkungmn perguvuan tznggl 1alah
 ;;; BlSlﬁ9 luar yang befasal darl lalu—lvnuas lapangan bermg

~in dil. .

':¢'5151n0 mekdnlk yang.dlsebaokan Dleh sistem pencnas, ven
 £11351 dan pDthUﬂdlSlan ucafa,plﬁa air ledaﬂg, komputer
'"dan tabung angln. L | |
"w.8151ng kantor yang khas yang dltlmbuikan oleh pnmb¢cara
an,sirkulasi pada lantal dengan permukaan keras, membuka

~dan menutup pintu,teleprinter,mesin tik,sistem pemangglil

an { call systems ) dan telepon.

BETOa8a AR UTalan teTeebuE diatss malka beberapa

ruang~ruang tertentu pada Gedung Utama Perguruan Tinggi

ftw

§_4-

IImu Kepolisian digunskan konssp pengendalian suara sebg
gai berikut
-~ Daerah lantai diberi karpet untuk menyerap suara/ bunyi

yang lewat wvdara dan untuk menghindari bising lanmgkah

uangjunu K newgamln k@rdhaalaaﬂ:pqulCaraanl:.::

' 'f( smeech IlV y ) arulnya penb1caraan yang berasa1 gz o
D 3 9 =t
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kakilia. Karpet dipésang dibagian atas lapisan bawah (undeg
lay)yang elastik,
- p§ngit-1angit dilamisi Hengan bahan penyerap bunyl vang
-;ﬁinggi,kéréﬁa_kﬁéfisieﬁ penyerapan bunyi tiap pesrmukaan
;bé#kﬁréng bilé géiambang bunyi datang dengan sudut mi
Eing ( orazing incidence Y,seperti vang terjadi sepan
jéng langit-langit.
‘Luas total dari kacas jendela tidak bolesh melebihi 40 %
“luas tembok luar,dipandang dari ruang kantor bagian da
lam. Tizai penyerap bunyi héfus digunakan segpanijiang se
luruh. tembok yang difenetrasi.
Permukaan dinding yang mengeli;ingi_ruang kKanzor _ harus
dilapisi karpet dengan penyerap bunyi vang tinggil.
Pembagi ruang { layar ),yang_mengadakam pemisahan visual
antara ruang kerja ( work stations } atau dzerah kantor
tertentu, semua permukaan yang tampak dari laysr - layar
ini harus dilapisi dengan bahan penyerap bunyi.
Distribusi peralatan kantor vang cukup bising ( telepan,
mesin tik ) harus serata mungkin dalam semug ruang  Kkan

tor. Peralatan kantor yang dapat menimbulkan bising ha

rus dikumpulkan dalam daerash tertentu,dan dikelilingl dg

dipisahkan secara visual dari bagian yang tersissa dari
kaﬂtﬂfu
bising dari sistem pengatur udara harus direduksi dg

ngan baik namun tidak berlebihzn ( sekitar NC 35 sampai

40 ).
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© = Daerah lantai yang diperuntukan bagl eksskutif atau
sudut-sudut konperensi dan lzin-lain,harus banyak dikeli
“1lingi oleh lapisan-lapisan penyerasp bunyi dan dipisahkan

- secara visual dari dzerah lantai vyang sisa dengan . meng

1;QunékanflayéxgééébagiVrqahgféenflsihéléin.
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.BAB. VI. HASIL PERANCANGAN FISIK.
: ' 5,1Q Sistem Dalam Bangunan.
| 5.1.1,.Sisﬁem_Pem§§één.
|   :A5$35Qél%i;?é@ éﬁ#ipéaﬁ ﬁélamhbaﬁgun—
,Qﬁ;]géiﬁg;éjzf: E EERE

- Iaringén:aii cersih,

.—'3aringan air kotorT,

untgk saluran vertikal,peminaan di

_tampatkan dalam shaft. Plpa-pipa air
bersih dén air kotor digabungkan  da
lam 'satu shaft.

BalaZ2e Sistem List;ik.

~ Daya listrik diterima dari discri-
busi PLN sébagai sumber utama dan
menggunakan meteran sebzagai penca
tat pemakaian.

- Sumber cesdangzn digunakarn gensrator
yéng dijalankan cleh - automatic
switch bila aliran listrik dari PLN
mengalami gangguan.

- Pendistribusian daya listrik meng

gunakan sistem " Local Terminal " ,

?

pada tiap lantal yang selanjuinya -
didistribusiken Kkeseluruh ruang sg
cara merata,sssual dengan kebutuhan

- Distribusi vertikal melzlui saluran

yang ada didalam shaft, sedangkan




81

l..J»

untuk distribus

saluran yang ada

langit-langit
‘lantai ). lihat
- Belado Sistem Penyediaan

Sumber z2ir bersih

dari szluran air minum

Jakart Selatan.

C
w
m
I

Untuk menjaga kontinuitas

bersih ini, maka

gompa ssbagal cadsa

[

horizontal  melalui
giantarz lantal dan

ara pembalokan

gambar.2.

Air Bersih.
yvang dtama didapat

F.A.M. wilayah

suplai air

P.A.M, tidak mengalir.

Bir bersih diperlukan

dibuat pula sumur
ngan bils air dari
untuk manusia

( Perwira Mahasiswa,0osan,staf, dll ),

pemadam kebakaran,

bak - bak mandi,

menyiram tanzman dan lain sebsgeinya.

|5

et

s

Js

1

em yang

o
[

Speed Distribut
atau sumur pompa

oada bak

ipzka

on

penampungan

i adalah sistem Oown

vaitu air d=ri PAN

mula-mula ditampung

.( reservoar

bawah ) kemudian dipompa ketanogki atas

{( menara sir

kemudizsn disalurkan

yvang membutuhksan,
pakal berdiameter
centimeter,

{ lihat gambar. 3

fetn |

ari menara a
kefungsi - fungsi

yang di

T
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_SISTEM LISTRIK

ok
TERMINAL |~

SR TiORAL
[T LIErMiNAL

o fixtures/ S
= _[qmpq o

i ANTAI

RUANG MESIN > \ \.

} } \——~MA3N SWITCH

AUTOMATIC

TRANSFER
SWITCH

e

GENERATOR

e

METERAN

PLN
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SlStcm Pmanaﬁoan Air Kotar,-

= KeTompok I

';“— Alr buangan da;l tcllet (wc,. uring

"ﬂ ir uantdfel,kam*“ mandl )

;f;Kelompok Il

f:.w fir- budrgan dcrl sink atau  pemakai

_an al; bekas pe*cobaan—pcrcobaan di
lamorauO“lum yang menuaunakan ‘bz
han- bdhaﬁ klmla.

Sistem pengalahan air buasngan dari ti

3ap_geiqmpgkﬁgdalah'sebagai_berikut :

Kelompok I :

.- Air buangah dikumpulkan didalam

suatu septic tank,air hasil proses
éeptic fTank dirembeskan kedalam
bidang fembesan (liha%t gambar nc.4)
Kelompak IT :
- Air buaﬂgan dikumpulken dari alat
plambing kelompok ini kemudian di
kumpulkan dalam suatu bak pengumpul

T yang tahan zat kimis,

- Di bak pengumpul ini,air buangan ci
ge;iksa dulu didalam laboratorium
kwalitasnya dan dapat ditentukan
treatment/pengolazhannya.

~ Dari bak pengumpul air bﬁangan I

air buangan dimasukan kedzlam waste
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g7tiéatment plani uhtuk dioléh dan_air
.ﬂ.thll olahan élmasukan ke bak pengum

':?{' pU1 11

Tf Apab1la menu;ut h5511 pengcﬁatan. di

--Taberauor;um alr hasml olahc._ﬁ'  ter

'“fsebut teiah aman/tldak akan mancemarl

5_511ngkungan, maka alr buangan tELSEbUt

5d1pompaxan kesaluran pembuang/saluran
':“alr hujan yang ada,:'
ﬂ(lzhat gamhar no.S)

8.?,5.,Slstem Pembuangan_ﬁlr_Hujana

“Arah aliran air hujan disesuaikan de

fngan:kondisi_lapangan yang ada.

(lihat gambar nz.B6).
B.1.B6. Sistem Komunikasi,.

- Hybungan keluar,

Digurakan sistem = PABX ( Privsate
Automatic Branch Exchange ) dengan
pendistribusian sistem vertikal mg
lalui kabel-kabel dalam shaft,

Sedangkan distribusi horizontal me

-~ Hubunaan Dalam Bangunan,
Untuk mempermudan 6an memperiancar
hubungan antar ruang didalam bangun
an,digunakan intercome,

Bele7» Sistem Penangkal Petir.
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umum dipakai yaitu :

Sistem Franklin

Cara ini menggunakan suatu tongkat
dengan kepala kuningan yang dihubung
kan pada tanah melzluili kawat telan
jang yang terbuat dari tembaga.

Alat ini dipasaﬂg_pada tempat paling
atzs atau pada ujuno~ujung bangunan
daerah perlinduncannya adalah sely
bung keruzut 450 derngan . kepala
kuningan sebazagai puncak tersebut,
maka untuk bangunan memzanjang di
butuhkan banyak penangkal petir
semacam ini,

Sisiem Faradav.

Cara ini mirip dengan sistem Fran
klin,hanya tidask mengounzikan sistem

kerucut «..tetapi memasang Banvak

:{Bﬂfﬁuk‘tﬂi"}?ﬁia L e Ll AT CTFTET ya t g SR— [3 i -
Aubungkan satu sama laln yang ujung-
ujungnya ditanahkan,.

Cara ini biasanya dipakai untuk pex
mukaan bangunan yang datar.

Sigtem Radio Aktif.
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';Mekanisme kerja sistem rTadio aktif

:adalah sebagal berikut

r

'.Udara emDab dlsek!tar kepaia logam

}-yaﬁg mengandung T dlD akulf _ yang

R &dlletakan d?puncak bangnunan mEﬂchi

_fbermuatan,sghingga bila édé_ petir

" maka petir ltu akan menyambar - logam

_tersebut,kemudian disalurkan melalui

logam telanjang yang  terbuat dari

tembaga ketanah, dengan demikian

“bangunan disekitarnya akan terhindar

dazri sambarzn petir.

Saerah perlindungan bisa mencapail
radius 250 meter.

Setelah mengetahui . segi kelebihan
dari masing —Vmaéing sggi diatas,
maka sistem penanckal petir yang di
pilih zdalah sistem radio sktif atas
gasar pertimbangan estetika dan

efektipitas penggunaan.

Sistem Pencegahan Kebakaran.

Untuk kebzkaran didalam ruang diguna
kan gas halon. Untuk ity perlu di
sediakan rTuang untuk penyimpganan

tabung gas dan smoke destector pada

“t+
fu
s
=
jul
a
fudl
m
e
[n B
)]

n untuk diluar bangun

dipakai fire hydrant.{(lihat gamb.7).
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| _SISTEM PENCEGAHAN KEBAKARAN

= RUANG TABUNG G w

= g
&
>

C.

| MEMBUNYIKAN
L ALARM

- | nuane KonTROL

mBoxm_.n_mﬁmﬁo r.
-= springkler [gas ],
» alarm.

e wm >
4 % L1




E 6 1=9° Pembuanaan Sampah, L

51=:em'” Cbmmuhél _T“”

] ﬁfsebut pada Jaﬁhjam atau ha:l }.- harl
:athe*tantu dlmlndahkan ke truk ' sampan

' H?d¢n dzaanUt ke Tempat Qembuungaﬂ Ak

 f;h1r ( TPA )
:;pIDSuS PenaeTOla;n;
;_ Sﬂmpah yang texdapat daTam }iﬁaﬂgan
_ ?fpada t;ap lantal dltdmpuﬂg -aidalam

" :b1n ﬁlaSLLR tetap,kewudlcn dlkumpul

 'kan pada cmmmunal cantalner dan
.selanjubnya dlmasukan pada f_wshéftr

g sampah dan aﬁtampunu oleh -transfer
: dEpD (tﬂmpau pangumpulan sementarq)
.iyang akhlrnya sampah yang tercagau
di transfer de@o tersebut akan di

‘angkut menuju Tempat Pembuangan

Akhir ( TPA }.

( 1ihat gambar. 8 ).




Sl gambar8

. _SISTEM PEMBUANGAN SAMPAH

,_ TRANSFER DEPO

| sumBer SAMPAH | COMMUNAL CONTAINER

!

TRUK  SAMPAH

TRPA
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B+1.70. Sistem Sirkulasi,

Sirkulasi vertikal dalam bangunan
digunakan tangga,sedangkan sirkulasi
horizontal dalam bangunan dilakukan
dengan korridor satu sisi ( single
‘loaded corridor ),dimana korridor
tersebut juga merupakan jalur wutili
tas utama agar dapat memberikan ke
mudahan dan kejelasan dalam uwutilitas
single loasded corridor texsebut di
gunakan/diletakan  dissbelah timur
laut dan dissbalah barzt daya.

Sedangkan pada bagian sebelzh barat
laut dan tenggarz dilakukan kerrldor
duas sisi ( Doble loaded corridor ).

( libat gambar. 9 ).




sirkutasi

sitkulas) oo

q L:; :.
uiasi -

Bl




3_-8.2} Sls em. S»rum*mr Banauﬁan._ L

Untuk men@ntukan smstmm st;uktur yang akam dg'

  :0unakgm, nc<a t@rlebln danulu akan dLbahaS b@berapa 3g;id ﬂ_fQﬂff

ffmudul dengan mellhaf.keunuung— e*uayannya:bllaffgiiqj '"
Vftarsequ dlterapkan pada:bangunan'
vad DJa Arah
:'Keuntungahnyé '3 - Pembagian beban merata.
'~ Secara keseluruhan dapst = terlihat
Kesatuan massa. -
Kerugiannya : — Tidak Jjelas aptara - . rTuang dan
utilitas,
" b, Grid Satu Arah :
Keuntungannya : - Basar kecil rtuzngan dapat ditenty

kan menurut grid,
~ Kemudahan utilitas dalam struktur.

- Kemungkinan penempatasn beban ter




. Keuntungannya

Kerugiannva

Dengan melihat keuntungan dan kerugiznnya dari - beberapa

i

o g?f;jsoﬁ
. pusat lebih mudah.

. balek yang kecil, sshingga  dapat

- mengurang

~sehingga akan-mempersulit pemasangan

Q.QEHQQunaan Struktur dan ruang dapat

+¥

-t@rlihat,

i

- Jalur utilitzs dapat diletakan pada

grid yvang kecil.
- Aganya kesatuan dalam sistam  bangup
an.

— 8Biava lebih mahal.

EL)

- Kesulitan dalam perhitungan beban,

= Terdspat balok besar yang =~ memikul

tingoi bersih ruang.

¢ T nﬂnfﬂf;LifgéTberbélbk;fbelék:”"

sistem struktur diatas maks dipilih sistem struktur denaan
o g &

ogrid dus arah. Atau dengzn kata lzin Sistem keonvensional

dua arah dengan balok induk dan balok anak.

Berdasarkan study kebutuhsn fungsi dan fleksibilitas,modul

struktur diambil 7,2 meter X 7,2 meter, sedanokan balok

anak diletakan ditiap jérak 2,4 meter,




593, S*stem Peeengkap Bcngunan-l.“

6 3 1. SLstem Pencdh(yaan."

‘ stem pemCahayaan dglan:}ﬂ[bénguﬂaﬂﬁ

menggunskan gencahayaaﬂ al

Npencahayagn buauaﬂ dengan dls_

-Tyang-sesua; aeng n lntens tas '~ yang
-'c_ﬁitautu_h;«;'a_n o
-’mgmaanStk n DEHC haycan alam1 ' de

ngan secptlmal mungklﬂ.

 5;3;2; SlStEﬂ Penghauaan
. . Penghawman unuuk bebecha Tuang- ru
:ang terumntu dﬂlakukaﬂ demgan  'pen3
;ffi'giV L] : -  "- and15lan.uﬁara_slsbam-" Water = to
| | . 'ai; System *, ggitu'dangan'ﬁ“menghem
Suskan udara yang telah _didinginkan
_-Tempetétﬁr“ruéng yang dikendisikan
bisa diéiur szcars opitimal {dengan
thermostat), sehingas  kenyamzanan
dan gergyafataﬂ ruang akan dapat

dicapale.

- Ruang ducting relatif kescil karena

yéhg'ﬂialirkan adalah "  Chilled

iﬂatez n @

~ Dapat menchemat biaya operasional

karsna mesin penggerak lebih kecil.

( likat cambar no.10 ).
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/dan mengubahnya menjadi energi 1ligs

Sistem Iata SUdLae;[.J‘
Padc ruungmruaﬂg terLEﬂbu;:'diaunakan 

Slshem pEﬁmuab 8uny1 Suluxgn-”'Tuna_”_J.tf

“ﬁjééifﬁ; yang te?lel ﬁa*l 3 kemponen,;

"Er ) dan pmnge  suar§ : ( loud
'gspeakezn).
”Ztéra ké5ja':_f

:m;kchaﬂ yang dltempatxan g dekat

“‘sumber-bunyl,akan menangkap energl

'._bunyi yang diradiasi oleh sumber

P

trik,dan meneruskannya kepads penou
at suara. Penguat suara akan mem
perbesar sinyal listrik dan menerus

kanmya kKegpada pengeras suara, Yang

‘mengubah sinyasl listrik men jadi
gelombang bunyi diudaras untuk gi
distribusikan kepads pendengan deg

ngan suatu tingkat yang dibutuhkan.

(-lihat gambar.11").

3'1krof0n,p5ﬁauat ( Iampllf;:fﬂfﬁﬁl%
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O gambar.1t

GAL

AN

PENGERAS SUARA )
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'_'@ Lantal Satu mellputl 3

34.JEN?SFR@RNG-  12¥1 ; 7ﬁuﬂé (-m2*§~
. e .. 183 58‘ 5
“ 5_R Gubernur PTIK N Eh
  R Magub PTIK ?f””” SE ﬁ.51,aa.
:iuR SES PTIK ”.,f*'"“' A Ay Ty
R. Bag Minu U 18,46,
R.1/afa nog, 0 T 77,?6.
R Ka PPITK 7  _'- N 63,12,
R.Waka PPITK. \ 24,48,
R.Kabid A/ W 69,12,
H.Kalablitistek | s1,8a.
R.Laboratorium Kriminal ) & 267,84,
ReslLaboratorium Teknologi =14 324,
RRapat 112,32,
R.Pashbid 24,48

; Lantai Dua meliputi @

FENIS RUANG | Luas ( m2 )
R.Ka Denma  ° _ 77,76,
ReXanum : 1285 Bla. - -
R.Kanit Prov Ba,24,
R.lWal Prot Ba4,24,
R.Juru Bavar 25,82,
RsT unggu 25?g2?
R.Kabag Log 51,84,




‘R.Kdnsbang 155,52;
R.Palangkel 58,16.

T méé;{é;f —

: Th;éiékuﬁ' 56,16, .

g é;éidbud  f§a,3S;_
R;éidsas 'T-}Sé,ﬂs;.
R.Bidtekpol 25,32,
R.Kelompok ARLi 358,56,

‘R.Team Ahli 453,5.
R.Rapat 51,84,

. Lantai Tiga meliputi s

JENIS RUANG

LUAS ( M2 )

R.Kabzag Pers

77,76,

R.Ks.fMinpers 155,52,
R.Ks.Kesehatan 84,24,
R.Ks,Jasmani 84,2&,
R.Ks:Bintal 51,84,
R.Kabag Ren 51,84,
R.Ks.FProgar 77,75,

B Ks . Sismet o

A S A - S——
gt By

ReKs.Wasdal 84,24,
R.Ks.Dastik 84,24,
R.Kabid 51,84,
R.Hasbid 51,84,
R.Mushola 108.
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1 R.Minlab

| Ruminbang

. Lantai Empat meliputi s

JENIS RUANG

fﬁ;Ka Korwa

RoKabag Minia

R;ngYaﬁqma

R,Ks,Késwa

R.Kabag Binjusng -

R.Ks.Dianmas

ReKs,Bangpim

ReKabag Lakjarlat

R.Ks.Opsjarlat

Ro.Ks.Uji

R.Kabag Minjarlat

R?Ks,ﬂaps

R.Ks,Alins .

R.KsyVantu

R?Ketua Seﬂat‘ﬁﬂIK

R.Senat dkademik

R,Patun

R.Rap at
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"R.Pasbid 51,84,
';R.Pengurus_ﬁhayangkara 108,
[ oxine warz iy
| R.Ganti . 5B,186.
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 f: ;SU8BAGﬁR8GAR :Sub Baglan Pragvam dan Anggaran,

.ﬂ;;]SUBBAGSISNET \J A

e

LSuh Baglan Slstem dan Neteda.

: ”ﬁiiisuBBAGwASDAL 'Sub-Eaglan Pengawasan dan - Pe

ngenda1lan.'

4% .

*T,BuBBAGDASTIK ‘ 'Sub Baglan Data gan Statlstlke

”_ngpgﬂs _Baglan Personll.

4

';sueagsmimpsﬁs _Sub;Haglan Administrasi Personil

' SUBBAGKES i Sub Bagian Kesehatan.

See L

| 5QEBS¢iAS- _Sub”Eagiah.Jasmani.

- SUBBAGBINTAL

BT

Sub Bagian Pembinaan Mental.

- BAGLOG

Bagian Logistik,

~ SUBBAGPAL Sub Bagian Peralatan, Angkutan
dan Perbekalan.

SUBBAGBEKUS

Sub Bagian Perbekalan Umum.

SUBBAGKONBANG Sub Bagian Konstruksi Bangunan,

LX:]

BAGMINL

8%

Bagian Administrasi Umum,

SUBBAGTU Sub Bagian Tata Usaha.

SUBRAGREPROD

a6

Sub Bagian Redaksi dan Produksi,

SUBBAGSUS

o8

Sub Baglan Khusus.
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 SUBBAGKUR

| SUBBAGRENJARLAT
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Detasemen Markas.

Unit Provost.

Unit Pengéwalan;dan Protokol.
Unit Pelayanan Umum. .

Fakultas Iimu Kepolisian.

Sekretariat Fakultas Ilmu  Ke

nolisian. . -

Bagian Perencanaan dan Pengenda-
lian Pendidikan.

Sub Bagian K_urik_ulurﬁ°

Sub Bagian Rencana Pengajaran &
lztihane.

Bagian Administrasi Pendidikan.

: Sub Bagian Administrasi, Trans -
kripsi dan Dokumentzsi.
SUBBAGGADIK : Sub Bagiean Tenaga Pendidik.
BAGEVADASI : Bagian Evaluasi dan Validasi,
SUBBAGNILEVY : Sub Bagian Penilaian dan Evalua-
si,
SUBBAGVALUM : Sub Bagian Validasi dan Alumni,
BAGPUSTAKA : Bagian Perpustakaan.
SUBBAGTAK : Sub Bagian Perpustakaan.
SUBSAGSEN : Sub Bagian Sejarah dan Musesum,
DEPFALJUANG : Departemen Falsafah dan Kejuang-
an.
DEPKUMMAS : Departemen Hukum dan Kemasyarag.-

katanw
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Bagian_ﬁdministrasi Pengembangan

Sub-BaéiahfPéréncanaan.dan Pe

'fngembangan.':_‘_

Sub Bagln AdmlnlstraSL dan Doku

' mentasl.

.e b [ ¥ o4

LX)

Sub Bagian Penerbitan dan Penter
jemahanf_jf_"

Bagian Pgbiikasi dan KerJasama.
Sub Bagian Publikasi Tlmiah.

Sub Bagian Kerjasama.

Bidang Pendidikan Hmum .

Bidang Ilmu-ilmu Sosial.

BTDCAM
8IDBUD
BIDTEKPOL

LABLITISTEK

BAGMINLAB

a9 X

a9
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"Hidang Timu-iimu Alamian.

Bidang Fengetahuan Budaya.
Bidang Teknologli Kepolisian.
Laboratorium Penelltlan Krimina-
listik dan Teknologl.

Bagian Administrasi Laboratirium




© BAGLISTEK

if:5 fi: T uBRGTEKf-f ' 

CpOK AHLT

 SUBBAGYANTU
© SUBBAGLIN
. BAGLAKJIARLAT
© 'SUBBAGKUL
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Baglan Teknolagl.~~ .-£”
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;Baglan QdmlnlstraSL Pcngagaran -

Zdan Latlhan.f""  "

Sub.Baglan-pelayanan-Dosen dan

“:Tata Usaha. _
Sub. Baglan Allns/ﬁlongls.
'Baglan Pelaksana Pengajaran dan

:Latlhan.

Sub Baglaﬂ Perkullahan.

.Sub Baglan Penerapan.

Sub Bapilan Wiian.
Korp Mahasiswa.
Bagian Administrasi Kemahasiswa-

ana

.SQb Bagian Data dan Tata Usaha

Kemahasiswaan.

Sub Bagian Kesejahteraan Mahasis

SUBBAGBANGRPIN

SUBBAGDIANMAS

POK PATUN

SBAGBINJUANG
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Bagian Pembinaan Kejuangan.
Sub Bagian Pengembangan Kepemim-
pinan.

Sub Bacian Pengabdian Masvarakat
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" PERGURUAN. TINGGT TLMU KEPOLISIAN. 7.

1} zq;fLatéf eélgkaaa;;fy'.

~adalah terwujudnya'kebahag?aan

,kemerdekaan dalan masya ﬁ' Syarat:mutlak untuk mencapal

'w-”hal hal tersebut lalah adanya ketertlban dan keamanan umum
“7f Dleh karena itu. kEbBLtlbcn daﬁ ke:manam umum teraantuna

7 fkepada tlngkan laku mamusza naka Pema?inuah bmrsama -~ Sama

mdengan Dewan Peruaklldn ﬂaxyab mELetekan keha;usan-kcharus
'-_'an dan larangaﬂ-larangan dalam pﬁrgturan -peraturan hukum

. .Réﬁéﬂa_seu1ap orang yang gda dlwllayah Negara Republik

- _Indonesza.

SeGaTa eraturan hukdm Negara memp um"a1 sifat
D

paksaan ( dmano ) dan oleh karmnanya negara manyediakan
kekuasaannya untuk ﬂenjgm1ﬁ suﬁaya penduduk patuh kepada
'pe*auuran peraturan humum. Naxa.darlpltu diadzkan suatuy

alat nagara, suatq bangun hukum tata~negara yaitu Polisi.

~ Sebagal bangum tata-negarz polisi tidak timbul dengan sen

dirinya,zkan tetapl tumbuh atas keshendak hukum untuk meme

TJJUaﬂ khusus Negara Keqauuan Republlk'  %hddhé$ia;.F

enejaht acﬂ,ge damalan Q&f3ﬂ

nuhi kebutuhan rakyat,maka dari itu polisi memang bukan
ciptaan pemerintah semata~ ﬂatﬂ mu?alnman czctaam hukum
yana merupakan alat, suatu " Staatsmachlne " vang tidak

dapat bergerak dengan ssndirinva,

Seiring dengan perkembangan pendﬁduk vang cukup
tinggi dan dengan bertambahnya ilmu pengetahuan dan tekno
logi ( IRTEK ) didalam kehidupan masvarakat Indonesia,maksa

akan bertambah pula jenis-jenis penyelewengan hukum yang




_"daDat menghamoa* pembangungﬂ naslanal d sagalz- Dﬁd ang. m¢x

.Sequal dmngan salah satu. fqﬂgs’nya va tU pGlLSLI;'-sabaQal L

'-}galat nega*a penegak hu&um pallﬁdung dan pengayom .-nasvéré e

e senanuzasa dlh'dapkaﬂ kepaa_"

i‘thnya dapat dlselesamkan dergaw kemampucn prablemﬁzsmlana

" yano bermutu Llnggl dlmana kaﬂampuan tersebut mungkln hé

- nya dapat di lakukqn pﬂdg tahcpaﬂ akademl Galam hal ini

 adalah Pcrgu;uaﬂ Tlnggl Tlmu KEpGl‘Slaﬂ ( ﬁTIK )
fﬂ”Pg:gu+uaﬂ Tinggi Ilﬂu KEHQllSlaﬁ merupakan salaﬁ
'_satg_péxgurgaﬁ t;nggl negeri yano pcnmawasam maupun  penge
”lé*aannyé ditaﬁaéﬁﬂ lanasung alen Djamauaﬂ Kepalisian Negza
' ra d1mana tUJuan darl Perguruan t;ngg; Ilmu Kepailslan ini
;adalah untuk mencidik. para pemangku,§ébatan pimpinan kepg

lisian yang memang mambutuhkan pehdidikan tinggi,
Pembentukan PTIK ditetapkan dengan surat kKeputuszan
.Kepala Dizwatan Kepolisian Negara tertanggal 4 mel 1847
No.Pol 20/2/47,mule-mula dengan ssbutan " fSkademi Polisi ¥
Pada permulaan kuliah-kuliah dilzngsungkan pada sekolah
polisi ( bagian tinggi ) di Metiroiudang mulai‘1 pebruari

1947 Perguruan Tinggi ini dipindahkan ke Yogyakarta.

Terhitung tanggal 17 Agustus 18950 perguruan tinggl ini di

Kerbagal masaiah yaﬂ

“Ianjutkan drngan resmi ©i Jakarta dengan suTat  keputusan

Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia,tertanggzl 20 sep

tember 1850 No.15/2/10/Pol. Pemindzhan ini dila

~
9]
)]
.
i
o
w
0

berhubung dengan letter n dari lampiran fatsal 51 Undang -
Undang Dasar Republik Indonesia Serikat,yang manyatakan

bahwa pendicikan pegawal tinggl kepolisizn akan diselenagga




 banyak
': ;sedaanan tahapaﬂ D@qd?dlkaﬂ tlngﬂ1

a:;Saat 1ﬂl haﬂya ada sauu ya1bu

*-;rakan Dleh Pmﬂerlnuah Pusat._”

Dalam menyongsana era t¢nggal lanﬂas,'_  t;ntunya

h_mhataﬁ yang akan dlalam1 o;en plmplnaﬂ kepolzsLPn.

untuk kesallSlan pada

"*j”gung maha51swa yama terbatas seﬁlngga untqk mencapa1_stab£

lltas na510ﬂal ygﬁg pada pokoknya dapa» dan. haru=. ditangs

ni Gleh llﬁgkup Kerja kepol151an yang makin luqs,_ T maka
 dengan adaﬂya tensemal tersebun dlﬁe“lukcﬂ daya L.tampung
'_yaﬂa besar laoi . d&mg=n Jalan pergmmbangan PTIK vang - sudah
_ada maupun pembangunan gedumg PIIK.Q;saiah sapu_kctaﬁ kota

“besar di Indon951a...--”

2. Maksud dan Tujuan Perencanaan.,

Merancang Gedung Perguruan Tinggl Ilmu Kenelisian

( PTIK } untuk menampung kegiastan/peninckatan dibidang

pendidikan tinggl bagi pemanaoku-pemancku jabatan pimpinan
kepolisian di Indonesia,dzlam suatu blok wilayah kota
Jakarta Selatan.

3. Desk ripsi Praovelbk,

lama Proyek : " Gedung Perguruan Tingai Ilmu Kepolisian®

Lokasi : Blok M DM, Kébayoraﬂ Baru-Jakarta Selatan

déngéhmééfﬁs H

— Barat Dzya : Jalan Iskazndarsyah I,

- Timur Laut : Jzlan Tirtayasa ViI,

~ T i1imuwr : Jalan Prof,Joko Soehtono SH.
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"= Ruang kerja Gube

. Gubernur,ruang kezja staf,ruang. - ksrja

ai,serta ruang penunjang lainnya.

| - Ruznd Koperssi. |

""" 0 1403 el Ly

= Rusng Pezpustakaans
'f—:Lébﬁgétorigm; . |

j§ RQ§HgiLemb§ga{f Lé¢bégé_ffuﬁgsioﬂalisasi

.Kémahééiswéaﬁ... ] |

.; Rﬁaﬁg_Rapat.

- Gadﬁﬂg Serba Guna.

- Ruang Parki; Khusus : Pimpinan,

- Ruang Parkir Pegawai : Staf dan Tamu.

4, Rumusan Permasalaban.,

- fMasalah perkotzan mencakup 3

o Segl keselarasan dan efisiensi penatzan massa - massa

)

bangunan pada tapak.

» Segl penstaan sirkulasi dan penvyediaan lokasi parkir

pada tapak.




-;-Perancangan yamg mﬂﬂmerhiuumgﬁaﬂ/ﬁeﬂ&tlk . beratkan

.pada segl Cluxa wa jah kﬂta Jakmrua yang terungkap

.Q¢dar1 l1ngkungan lokasi. dan ciri. utaﬂa dari.. karakter.

';baHQUﬁam aaﬁgunan k@polls an.

'jigﬂSeg1 pengendallan DlSTRg llngkungan pada ruang— ryang

e Seg

;.tertentu..

Masalah Perancangan Bangunan.

Jore

penampilan yang representatif,berwibawa, terbuka
dan kesan rasa aman/kokoh.
e Sirkulasi.

« Pencapaian antara massa-massa bangunan.

. Faktor efisiensi dan efektif bangunan.

o Masalah strzuktur bangunan bertingkat dan integrasinya
dengan sistem mekanikal,elektrikal,utulitas bBangunan
dan segi-segi kecepatan serta kKemudahan dalam sistem

nembangunannya.

Rumusan Pemecahan flzsalah ( Problem Solving J.

- Sthy mengenal karakteristik urban pusat kota Jakarts
sebagai dasar perancangan yang pokalk,

« Study mengeﬁai pola kegiatan dibidang pendidikan pada

SEleaHPSDkO1ah kepolisian,maupun perguruan  tinggi -~
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:[ " PERGURUAN szs&z ILnu. KEPDLISIAN " w _;f

'f ﬁbstraxsx.~:

{ TA —-501 TAHUN 1988-~ 1n89.

L5 Blen :
-.N_é:ma :‘mlﬁ-SNQR,
.N;R,?. s E. 83028,
: Mentor @
_ IR.SUGENG TRIYADI.
"Nentor Képala;ﬁ

Prof.GDENAWAN A.MARCH.

FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR
UNTIVERSITAS LANGLANGBUANA — BANDUNG.
1 88 8,




TA - 501 SEM. T TAHUN 1988 - 1989.'

JTfoFAKULTns TEKNIK

- JURUSAN TEKNIK. ARSITEKTUR i

” uN1UEﬁ5ITg5 LANGLANGEU%NA ,tB NQQNG,:   :mfrf?f3? i- ,”

L | Neﬁsp. . .

'fJTfm;e'hlﬁlo”i.T

.'  Nentor Kapala

:fLﬂJudul Prcyek :
'  L o k a s 1 |
gSlfat Proyek
..'Pember;_Tugas
- Pemilik

Lingkup Pekerjaan

Jtuas Lahan

Luas Bangunan

B. LATAR BELAKANG,

- Kesejshteraan,perdamaian dan kemerdekaan dalam masya

Takat.
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IR, SUGENG TRIYADI.

Prof IR GDENAWAN Ao NARCHe

PERGURUAN  TINGGI ILMU KEPOLISIAN.
Blok " 0 " Kebayoran Baru = Jakaz

,ta Selatan.

Flktlf

NRBES pULRI

MABES PULHLQ__

1. Perancangan bangunan komplek -
_ PTIK = Jakarta.

2. Penatzan ruang luar.

L2 ]

: o+ 1,7 HA,

+ 20.349,84 W,

-~ Ketertiban dan kszamsnan umum,

- Perkembangan penduduk yang cukup tinggi.




-ﬁj'm-Semakln pesatnya Ilmu Pengatahuan dan Teknologl.
R w.manlngkatnya JenlS—JEﬂlS penyelemengan hukume_i-“'

”  ¥f— Dlperlukannya calon calun plmplnan Folrl yang

c,_.-'r u':f'u' A N,

f—IMEﬁyealékan Qadéﬁ.ﬁntuﬁ ﬁénéﬁﬁung keglatan pendldlk—-
:-an,admlnlstra51 dan tempat bagl he:langsungnya ..pté_g

o ses 5051a115331 Pnlrl.;f_ff #ﬁ$ N\

f- Nemberlkan bekal berbagal dlSlplln llmu bagl para -
par&l#é maha51swa sebelum memasukl Jabatan yang __lé
blh tlnggl,_“ ..' SONNNG | &% .

”-D. PERNASALAHAN DAN PENDEKHTAN N

‘~.Wa8?lah.éa@ammbaﬁawﬂanr
» Bagaimana mgﬁggé@gﬁgkan_fungsiufungsi vyang ada .
. ( ?eﬁqpé Qta@§;Kémpus,Fia?,Pé:pustakaan Polri dan
'SSGé}.sehingga_mencerminkan 3esatuan komplek PTIK,
J. Pgrlu penggm@qisian bagi selu:uh_Permira Mahasiswa
untuk berkonsentrasi dalam berbagai kegiatan disip
lin Ilmu kep0lisian,

- ﬂasalah kantek5uual dengan 11ngkungan perkannoran

_f#é;f;f;_ff”'"

3 ) _

perﬁustakacn chrl ( ‘mendukung komplek b931fat terbu
ka }, sementara fungsi lain ( pendidikan,hunian ) me
miliki sifst lebih privat.

- Keberadaan proysk dalam skala kota mengakibatkan peg
rancangan dengan kendala-kendala lingkungan seperti,

sirkulasi,orientasi,pencapalian.




3-E,:KDNS£P.PERANCANGAN;_7“

e Pengelampckan Fungsx.f

”ijQ_Tapak dlbedakan berdasarkan pengelnmpokan Fungsl o

yaltu kelompck fung51 pendldlkan,admlnlstr351. & “ _:_

hunlan.'ff'ﬁ7"”"'

'Wf— Llngxungane. f

-jTapak dlbedakan mangadi daerah buffer,pendidikan

Karakter tapak terbuka, sehingga dapat dicapai da
.Il segala arah.

5Pem1ntakatan/zonlng._ 

H

erkantoran hunlan.

lerarklo_

'-Pembagian.tapak berdasarkan daerah yang_bersifat :

" publik,semi publik dan privat.

Drientasi.
Sesuai dengan jalan masuk utama ( main entrance ).
Sgkuens.f
Dgri dger;h main Epﬁ:an;e,$esegxang akan ditampung
pada daerah/rTuang ofienéasi ( plaza ) yang secara-

frontal dihadapkan pada bangunan administrasi ( sg

bagal sentral kaglatan ) kemudlan dlsebar kedaerah

atau massa-massa bangunan yaﬂg akan dltugu : Fakul
tas Ilmu Kepolisian,G.S5.6.,Perpustakaan Pmlri dan
Flat.

Pencapaiann

Pspcapaiaﬁ kelqkasi dgpat ditemguh da:ihbebe;apa_m

arah/jalan yaitu jalan utama dan jalan sekunder,




Fo

namun aipilih ﬁencapaian-belalui jalan sekunder ka

fﬂrena dua alasan yaltu beban pemakalan dlgalan se -

'-~r~ﬁunder leblh rlngan dlbandlng Jalan Uuama dan A

  ijmanfaatan Jalan masuk yang memutar agar pengungung'

&dapat menlkmatl suasana lokasz.: 
 Pencapa1an utama langsung pada bangunan:f ( éedung
Utama ) yang memberlkan kesan bangunan pendidikan.
ﬂ;.SlrkulaSLa_ .
lgésgsgaikan.aengan bangunan dah.fungsi—fungsi lain
seperti S Gedung Utama,Fakultas Ilmu Kepollslan s

_B S G.,Perpustakaan Polrl dan Flat _Yyang 1etaknya -

-terpencar maka“dlperlukan satu penglkat vyang kemu

dlan menyebar keseluruh quQSl.
a Tata ﬂuang.

Ruang-ruang dcminan_yang terjadi pada tapak yaitu

pada daerah persimpangan-persimpangan dimana da

erah tersebut”akan ditangkap vleh massa bancgunan,
Daerah entrance dibua? lebih terbuka untuk syatuy
kesan yangumengundang;

« BentuiUISGgs

Massa bangunan yang dipilih disesuaikan dengan mag

< banaunan untuk daezah tropis,misalnya atap ba

ngunan yang miring,memiliki overstek sebagal pelin

dung sinar matahari langsung,memiliki cross venti
lation dan lain sebagainya.

SISTEW BANGUNAN

- Struktur.




':Raﬁgka beton, dengan bentangan 7,20 m_berdasa:kan.mg
i@pl kelas,m@nggptimumkan bénggunaan peqcahayéaﬁ._dan
-mTi?enghawaanﬁalgmi?}:T"mm“@m”gmmmmj”m_m“"_w” _”
 ’85566 éahgﬁnaﬁ;j; 
'}{Penyelesalan dlndlng sebaglan besar dengan mar@er.:&

5_'ke:am1k berdasarkan masalah perawatan.

Listzik.

(PLN -=—- Bardu --—- Bangunan.
:Air.Be:sih,“q“

‘ Pﬁﬁ —--—= Menara Air ---- Bangunan.

A%FWKOtD /llmbah‘,;“- P AN L\ -
Pembuangan padat dari sumber ---- septik tamk =----
rembesan.

ﬁgmbuangan_a%; limbah melalui proses penetralan lalu
ke riool kota,

Air ngan.

Talang horizontal «--- Talang vertikal ---- saluran

-dalam_tagak ———f_ke tiocol kota.

Sistem Komunikasi.
Egste;q“menggunakan telepon dan intern menggunakan -

intercoma

'Pencegahan Kebakarano

Air dan Sprinkel.
Sistem_Sirkula$ia
Horizontal dengan selasar dan ‘Vertikal dengan tangga.

Sistam penerangan dan pencahayaan.,

. Penerangan buatan dan pencahayasan alami { maksimum ).




L Sistem Penghaméah._’

"Sebaglan besar menggunakan penghawaan alaml, unfuk

wwwmruang ruang tartentu menggunakan pengkondlslan udara.“-mm*““*"~-

”5¥+5515tem Tata Suara,1,.,;f_jf '

- i QRumng-ruang tertentu menggunakan bahan akustlk..

T?”51stem ?embuangan Sampah._t”;fsuh;'.
.Sumber Sampah e Pengumgulan secara manual e
.;Bak sampah e Blangkut oleh Dlnas Kebe*SLhan Kota

"~~~~ TPR ( tempat pemouangan akhlr )

G HRL - HAL KHUSUS

Pada perencanaan Komplek " PERGURUAN TINGGI ILNU KEPD

.fLISIAN “1 massa bangunan yang d; blaw up adalah Gedung

Utama, dengan luas bangunan 10,304,584 mz.
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